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This study aims to evaluate the academic supervision program of elementary school
supervisors in Curup Tengah District, Rejang Lebong Regency in terms of context, input,
process and results. The results of the evaluation carried out are used as input in
improving the implementation of further academic supervision. The research respondents
were 56 class teachers and two supervisors. This study uses a Context, Input, Process,
and Product (CIPP) evaluation model. Data collection uses questionnaires, interviews
and documentation. The data analysis technique used is descriptive analysis. The results
showed that: (1) The suitability of the primary school supervisors' academic supervision
program in the context aspect was 87,5% included in the appropriate category; (2) The
suitability of elementary school supervisors' academic supervision programs in terms of
input aspects of 82,5%is included in the very appropriate category; (3) The suitability of
the elementary school supervisors' academic supervision program in terms of the process
aspect of 96.43% is included in the very appropriate category; and (4) The suitability of
the elementary school supervisors' academic supervision program in terms of the results
aspect of 96.43% is included in the very appropriate category.
Keywords: Program Evaluation, Academic Supervision, Supervisors, CIPP
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Masalah umum penelitian ini adalah apakah program supervisi akademik pengawas
sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Kecamatan Curup Tengah
Kabupaten Rejang Lebong sudah sesuai standar yang ditentukan. Masalah khusus
sebagai berikut: 1. Bagaimanakah kesesuaian program supervisi akademik pengawas
sekolah dasar di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong ditinjau dari aspek
konteks?, 2. Bagaimanakah kesesuaian program supervisi akademik pengawas sekolah
dasar di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong ditinjau dari aspek input?,
3. Bagaimanakah kesesuaian program supervisi akademik pengawas sekolah dasar di
Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong ditinjau dari aspek proses?, dan 4.
Bagaimanakah  kesesuaian program supervisi akademik pengawas sekolah dasar di
Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong ditinjau dari aspek produk?.
Tujuan umum penelitian ini adalah mengevaluasi program supervisi akademik
pengawas sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Kecamatan Curup
Tengah Kabupaten Rejang Lebong. Tujuan khusus penelitian ini adalah mengevaluasi (1)
program supervisi akademik pengawas sekolah dasar di Kecamatan Curup Tengah
Kabupaten Rejang Lebong ditinjau dari aspek konteks; (2)  program supervisi akademik
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pengawas sekolah dasar di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong ditinjau
dari aspek input; (3) program supervisi akademik pengawas sekolah dasar di Kecamatan
Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong ditinjau dari aspek proses; dan (4) program
supervisi akademik pengawas sekolah dasar di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten
Rejang Lebong ditinjau dari aspek produk.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian evaluasi model CIPP (Konteks, Input, Proses dan Produk). Evaluasi konteks
meliputi tujuan, manfaat dan sasaran supervisi akademik. Evaluasi input meliputi rencana
program supervisi, yang terlibat supervisi, sarana dan prasarana yang mendukung
supervisi, anggaran atau biaya supervisi, dan mekanisme pelaksanaan supervisi. Evaluasi
proses meliputi rencana dan pelaksanaan program supervisi, evaluasi dan tindak lanjut
pelaksanaan supervisi. Evaluasi produk meliputi hasil supervisi, tingkat kepuasan yang
disupervisi, kesiapan guru dalam supervisi selanjutnya, dan tindak lanjut supervisi.
Subjek penelitian ini adalah pengawas sekolah sejumlah 2 orang dan guru sekolah
dasar di Kecamatan Curup Tengah sejumlah 129 orang. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Data penelitian yang sudah
terkumpul diolah menggunakan teknik analisis statistik deskriptif.
Hasil penelitian sebagai berikut : kesesuaian program supervisi akademik
pengawas ditinjau dari aspek konteks diperoleh hasil bahwa nilai kesesuaian program
supervisi dengan sekolah sebesar 3,5, kesesuaian program supervisi dengan kebutuhan
guru sebesar 3,5, kesesuaian program supervisi dengan tujuan sebesar 3, kesesuaian
program supervisi dengan perkembangan Ilmu pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
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sebesar 4, dan kesesuaian program supervisi dengan pelaksana sebesar 3,5. Rata-rata
kesesuaian program supervisi ditinjau dari aspek konteks sebesar 3,5. Kategorisasi data
kesesuaian program supervisi akademik guru ditinjau dari aspek konteks  termasuk dalam
kategori sesuai.
Kesesuaian program supervisi akademik pengawas ditinjau dari aspek input
diperoleh hasil bahwa nilai kesesuaian program supervisi dengan rencana program
supervisi sebesar 3,2, kesesuaian program supervisi dengan yang terlibat dalam kegiatan
supervisi sebesar 3,5, kesesuaian program supervisi dengan kompetensi pengawas
sebesar 3,25, kesesuaian program supervisi dengan sarana pendukung sebesar 3,2,
kesesuaian program supervisi dengan anggaran supervisi sebesar 3,5. Rata-rata
komponen kesesuaian program supervisi ditinjau dari aspek input sebesar 3,3.
Kategorisasi data kesesuaian program supervisi akademik guru ditinjau dari aspek input
termasuk dalam kategori sesuai.
Kesesuaian program supervisi akademik pengawas ditinjau dari aspek proses
diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata sebesar 47,82; nilai tengah sebesar 48, nilai paling
banyak diperoleh sebesar 45. Data tersebut memiliki simpangan baku sebesar 2,829; nilai
tertinggi sebesar 55 dan nilai terendah sebesar 43. Kategorisasi data kesesuaian program
supervisi akademik guru ditinjau dari aspek proses termasuk dalam kategori sangat
sesuai.
Kesesuaian program supervisi akademik pengawas ditinjau dari aspek produk
diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata sebesar 32,08; nilai tengah sebesar 32, nilai paling
banyak diperoleh sebesar 30. Data tersebut memiliki simpangan baku sebesar 2,258; nilai
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tertinggi sebesar 36 dan nilai terendah sebesar 26. Kategorisasi data kesesuaian program
supervisi akademik guru ditinjau dari aspek hasil termasuk dalam kategori sangat sesuai.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka secara umum dapat ditarik
kesimpulan bahwa evaluasi program supervisi akademik dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong
sangat sesuai dengan standar ketentuan, secara khusus program supervisi akademik
pengawas ditinjau dari aspek konteks termasuk kategori sesuai, ditinjau dari aspek input
sangat sesuai, dan ditinjau dari aspek proses termasuk kategori sangat sesuai, serta
ditinjau dari aspek produk termasuk kategori sangat sesuai.
Berdasarkan hasil simpulan, maka dapat direkomendasikan kepada pengawas
sekolah bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk lebih
mengoptimalkan peran supervisor dalam melaksanakan program supervisi akademik
yang pada muaranya akan meningkatkan kompetensi guru di sekolah-sekolah yang
berada dalam binaan. Setelah dilaksanakannya  program supervisi akademik, pengawas
sekolah hendaknya selalu mengevaluasi program supervisi yang telah dilaksanakan.
Salah satu model yang dapat digunakan adalah model CIPP (konteks, input, proses dan
produk). Model CIPP ditawarkan karena model tersebut lebih komprehensif dalam
mengevaluasi suatu program. Program supervisi akademik yang dievaluasi yaitu
evaluasi konteks antara lain meliputi tujuan, manfaat dan sasaran supervisi akademik,
evaluasi input antara lain meliputi rencana program supervisi, yang terlibat supervisi,
sarana dan prasarana yang mendukung supervisi, anggaran atau biaya supervisi, dan
mekanisme pelaksanaan supervisi, evaluasi proses antara lain meliputi rencana dan
pelaksanaan program supervisi, evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan supervisi dan
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evaluasi produk antara lain meliputi hasil supervisi, tingkat kepuasan yang disupervisi,
kesiapan guru dalam supervisi selanjutnya, dan tindak lanjut supervisi akademik.
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A. Latar Belakang Masalah
Evaluasi program supervisi akademik perlu dilakukan untuk
meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran. Dengan adanya evaluasi
program supervisi akademik akan menghasilkan pembelajaran yang
berkualitas. Pembelajaran berkualitas akan memberi dampak yang positif
terhadap peserta didik, guru, dan kepala sekolah. Evaluasi sangat
diperlukan guna menentukan tingkat ketercapaian kinerja suatu kebijakan.
Melalui evaluasi akan dapat diketahui tingkat pencapaian tujuan dan
sasaran.
Untuk melakukan evaluasi program supervisi akademik perlu
dipilih jenis model evaluasi yang tepat. Salah satu model evaluasi yang
cukup relevan adalah model CIPP yaitu model yang dikembangkan oleh
Stufflebeam yang meliputi empat tingkatan yaitu evaluasi konteks, input,
proses dan produk. Model evaluasi ini dirasa penting karena diasumsi
mampu mengevaluasi program supervisi akademik pengawas sekolah
secara menyeluruh.
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 pasal
2 ayat 1 bahwa Standar Nasional Pendidikan (SNP) meliputi standar isi,
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan
standar pembiayaan, serta standar penilaian pendidikan. Sehubungan
1
2
dengan peraturan tersebut guru merupakan salah satu dari delapan standar
yaitu standar pendidik dan tenaga kependidikan.
Salah satu tugas utama guru adalah melaksanakan proses
pembelajaran yang maksimal. Untuk menjalankan peran tersebut tuntutan
kompetensi menjadi tidak terelakkan. Ada empat kompetensi yang harus
dimiliki oleh seseorang yang menyandang profesi guru yaitu kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan kompetensi
pedagogik.
Dalam Mulyasa (2005:49), menyatakan bahwa kompetensi
merujuk pada perbuatan yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi
tertentu dalam proses belajar. Merujuk Istiqomah dan Sulton (2013:7)
merujuk pada UU Guru dan Dosen, kompetensi didefiniskan sebagai
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya. Dengan demikian, kompetensi guru merupakan
kemampuan dan kewenangan seorang guru dalam melaksanakan
kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab terkait dengan profesi
keguruannya.
Merujuk Arifin (2000, dalam Istiqomah dan Sulton, 2013:7)
menyatakan bahwa ada hubungan antara kompetensi dengan profesional.
Kompetensi memiliki tiga kemampuan profesional guru antara lain seperti
kepribadian guru, penguasaan ilmu dan bahan pembelajaran serta
keterampilan dalam mengajar. Menurut Bahri (2014:100) menyatakan
3
bahwa profesi tanpa kompetensi akan kehilangan makna dan kompetensi
tanpa profesi akan kehilangan guna. Guru dapat bekerja profesional
apabila ia memiliki kompetensi secara utuh.
Pengembangan kompetensi guru sangat penting untuk dilakukan.
Pengembangan kompetensi guru terdiri dari tujuh tujuan, sebagai berikut:
(1) untuk menghindarkan dampak negatif kegagalan memfasilitasi
pembagian peran dengan pemerintah untuk mengembangkan visi umum
sebaik keterampilan untuk berbagi keputusan, perencanaan, manajemen
konflik, dan pengumpulan data base, (2) untuk membantu kepala sekolah
mengembangkan komunikasi, kepercayaan, kolaborasi, pemecahan
masalah, dan penyediaan keterampilan yang dibutuhkan untuk
transformasi kepemimpinan, (3) bagi guru, lebih dapat memahami secara
lebih baik bagaimana peserta didik belajar, melibatkan analisis kritis
terhadap pengajaran yang mereka lakukan, membuat pengajaran yang
mereka lakukan lebih terpusat pada peserta didik dan lebih bermakna
sehingga mereka dapat menjadikan peserta didik sebagai partisipasi aktif,
pemikir kritis, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat, (4) untuk
mendorong kolegialitas atau kesejawatan dan dialog profesional, untuk
membantu guru mengembangkan tujuan secara umum, dan memfasilitasi
kerjasama dalam perencanaan, percobaan dan mengkritisi praktik
pengajaran, (5) untuk membantu guru mengidentifikasi dan mengkritisi
aspek-aspek budaya sekolah yang tidak konsisten dengan pemikiran
tentang kedudukan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat dan
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dapat membimbing perubahan kurikulum maupun budaya sekolah,
pengajaran dan penilaian peserta didik, dan (6) untuk membantu
mentransformasikan ke dalam keadaan yang disebut sebagai masyarakat
pembelajar, budaya adaptasi, dan penemuan percobaan berkelanjutan
(Istiqomah dan Sulton, 2013:9-10).
Dari tujuan-tujuan di atas disimpulkan bahwa pengembangan
kompetensi guru tidak hanya bisa dilakukan melalui usaha guru itu sendiri,
tetapi memerlukan figur lain di luar internal guru seperti usaha yang
dilakukan kepala sekolah selaku yang dituakan dalam sebuah institusi
pendidikan.
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas sangat
erat kaitannya dengan keberhasilan peningkatan kompetensi dan
profesionalisme Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK). Pengawas
merupakan salah satu pendidik dan tenaga kependidikan yang posisinya
memegang peran penting dalam meningkatkan profesionalisme guru dan
mutu pendidikan di sekolah. Prestasi kerja pengawas dalam melaksanakan
tugas dan perannya perlu mendapat penilaian. Harapannya untuk
mengetahui seberapa jauh seorang pengawas sekolah telah melaksanakan
tugas pokoknya sesuai dengan peraturan.
Eksistensi peran dan fungsi pengawas sekolah merupakan salah
satu faktor yang sangat menentukan sekolah yang bermutu. Berkaitan
dengan peningkatan pendidikan tidak terlepas dari supervisi pengawas
sekolah terhadap guru-guru. Supervisi akademik yang dilakukan scara
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terprogram dan tepat akan menghasilkan pembelajaran yang berkualitas.
Dengan adanya pembelajaran yang berkualitas akan berdampak positif
terhadap peserta didik, guru dan kepala sekolah. Oleh karena itu pengawas
sekolah harus mau dan mampu merencanakan, melaksanakan,
menganalisis, memberikan umpan balik, dan melaksanakan rencana tindak
lanjut hasil supervisi akademik sehingga akan menghasilkan outcome yang
berkualitas.
Dalam menjalankan tugasnya, pengawas perlu mendapatkan
pengawasan dan penilaian terhadap kinerjanya, agar program
kepengawasan yang dilakukan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan. Semakin baik kinerja pengawas dalam menjalankan tugas
kepengawasannya, maka akan semakin meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme guru dalam menjalankan tugas pembelajarannya. Begitu
pula sebaliknya apabila kinerja pengawas berada di bawah standar, maka
akan berakibat kepada kurang terkendalinya mutu pembelajaran dan
pendidikan dikarenakan guru tidak mendapatkan layanan atau bimbingan
yang semestinya dari pengawas dalam membantu peningkatan kinerja
guru.
Supervisi sebagai salah satu program yang dapat meningkatkan
pendidikan yang  berkualitas, dan sebagai salah satu bentuk pelaksanaan
bantuan kepada guru, supervisi harus dilaksanakan agar guru tetap
terpantau dan terjaga kualitas pembelajarannya, sehingga berdampak pada
kesinambungan terhadap peningkatan prestasi siswa khususnya dan
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peningkatan kualitas sekolah pada umumnya. Tanpa adanya supervisi,
maka tidak ada pihak yang dapat mengawasi kinerja guru. supervisi
pendidikan dalam sebuah konsep manajemen berfungsi sebagai
controlling.
Pengawas sebagai supervisor memiliki tugas antara lain meliputi
pelaksanaan pengawasan manajerial dan pelaksanaan pengawasan
akademik. Pengertian supervisi manajerial adalah serangkaian kegiatan
profesional yang dilakukan dalam rangka membantu guru dan tenaga
kependidikan guna meningkatkan mutu dan efektivitas penyelenggaraan
pendidikan dan pembelajaran (Buku Kerja Pengawas, 2015:4). Supervisi
manajerial lebih menfokuskan pada pengamatan aspek-aspek pengelolaan
administrasi sekolah dan lebih menitikberatkan pada bagaimana
pengawasan terhadap aspek pengelolaan sekolah.
Supervisi akademik adalah kegiatan pembinaan yang ditujukan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar yang lebih baik demi
terciptanya tujuan pendidikan (Mulyasa, 2013:42). Fokus dari supervisi
akademik menitikberatkan kepada kontrol guru diawali dari perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran terhadap peserta didik. Sehingga
supervisi akademik memiliki posisi yang sangat penting untuk peningkatan
kualitas guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Amanda, dkk (2016:151) menyatakan pelaksanaan supervisi di
sekolah yang dilakukan pengawas ialah supervisi akademik. Dalam
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pelaksanaannya sasaran supervisi akademik adalah guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran, meliputi materi pokok dalam proses
pembelajaran penyusunan silabus dan RPP, pemilihan
strategi/metode/teknik dalam pembelajaran, penggunaan media dan
teknologi informasi, dan menilai proses dan hasil pembelajaran serta
melakukan penelitian tindakan kelas.
Esensi dari supervisi akademik bukan menilai kinerja guru dalam
mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru
mengembangkan kemampuan profesionalismenya. Prasojo dan Sudiyono
(2011:83), mengemukakanbahwa inti dari supervisi akademik adalah
membina guru dalam meningkatkan mutu dalam proses pembelajaran.
Dengan adanya supervisi akademik yang dilakukan pengawas akan
membantu guru dalam mengembangkan kompetensi, mengembangkan
kurikulum, mengembangkan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan
membimbing Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Maknanya bahwa
supervisi akademik yang diberikan oleh pengawas melalui pelaksanaan
pembinaan dan bimbingan kepada guru akan berdampak positif terhadap
kompetensi guru salah satunya adalah kompetensi pedagogik. Hal tersebut
selaras dengan apa yang diungkapkan oleh Ismiyatun (2016:179) bahwa
pemberian bimbingan yang dilakukan dari awal penyusunan silabus, RPP
dan pelaksanaan pembelajaran dapat mengoptimalkan hasil supervisi yaitu
meningkatkan profesionalisme guru.
8
Menurut Undang-undang No 14 Tahun 2005, kompetensi pedagogik
yang harus dikuasai oleh guru meliputi: (1) pemahaman wawasan atau
teori belajar; (2) pemahaman terhadap peserta didik; (3) pengembangan
kurikulum atau silabus; (4) perencanaan pembelajaran; (5) pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (6) pemanfaatan teknologi
pembelajaran; (7) evaluasi hasil belajar;dan (8) pengembangan peserta
didik mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Dari hasil UKG dan PKG yang dilakukan baik secara nasional
maupun lokal, khususnya Kabupaten Rejang Lebong menunjukkan bahwa
kompetensi guru masih di bawah standar yang diharapkan pemerintah.
Sebagai gambaran tentang kompetensi guru SD berikut peneliti sajikan
data tentang hasil UKG Tahun 2016 sebagai berikut.
Tabel 1.1 Data Hasil UKG Guru Sekolah Dasar Tahun 2016
No Nilai Jumlah Guru Persentase (%)
1 1-10 0 0
2 11-20 7 0,05
3 21-30 316 2,36
4 31-40 1.744 13,01
5 41-50 4.340 32,39
6 51-60 3.887 29,01
7 61-70 2.200 16,42
8 71-80 722 5,38
9 81-90 168 1,25
10 91-100 12 0,08
Total 13.396 100
Keterangan : Data Diperoleh dari Situs LPMP Bengkulu
Dari paparan data diatas, disimpulkan bahwa sampai pada tahun
2016 kompetensi pedagogik guru SD di Propinsi Bengkulu masih rendah.
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Hal ini membuktikanbahwa ada permasalahan pada kompetensi pedagogik
guru SD di Propinsi Bengkulu.Hal tersebut selaras dengan yang
diungkapkan Mulyasa (2013: iii) bahwa hasil uji kompetensi awal (UKA)
hanya berkisar 4,02.
Menurut Wahyuningsih dan Anif (2016:116) menyatakan bahwa
beberapa guru  masih menggunakan metode lama seperti ceramah, guru
kurang kreatif dalam mengembangkan materi pembelajaran dan dalam
penyusunan perangkat pembelajaran, gaya mengajar yang dilakukan masih
konvensional sehingga membuat siswa jenuh yang mengakibatkan tidak
maksimalnya hasil belajar yang dicapai.
Berdasarkan data di lapangan tahun 2017/2018 dari seorang
pengawas menyatakan bahwa dalam pelaksanaan standar isi 60% guru
menyelesaikan rencana pembelajaran dengan baik, hanya 10% silabus
dibuat oleh guru, 5% guru sekedar memiliki silabus saja dan kurang
difungsikan. Sedangkan dalam standar proses, 65% KKM yang dibuat
guru dapat tercapai, diikuti denga remidi ringan, sementara 35% KKM
tercapai denganremidi berat. Dalam pembuatan RPP, 80% dibuat oleh
KKG, yang menunjukkan kemampuan guru dalam menyusun RPP masih
relatif rendah.
Melihat dari data di atas, menunjukan bahwa ternyata secara faktual
kemampuan guru dalam menyusun RPP, silabus dikatakan masih cukup
rendah. Sebagian besar RPP dan silabus baru sebatas copy paste dari RPP
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yang dibuat KKG. Berdasarkan hal ini, tentu kemampuan guru di lapangan
tidak terlepas dari kinerja pengawas dalam melakukan pembinaan dan
penilaian terhadap kinerja guru. Dengan demikian, maka kinerja pengawas
dalam melakukan supervisi akademik pun perlu mendapat evaluasi.
Problem lain yang dapat dicermati dari konsep supervisi yang
seharusnya, dalam pelaksanaan supervisi pengawas sekolah yang masih
didominasi pada supervisi administrasi dibandingkan dengan melakukan
kegiatan akademik di sekolah berimplikasi pada kurangnya bimbingan
terhadap guru. Selain itu, supervisi akademik pada kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan satu kali setiap tahun.  Data tersebut dapat menjadi
cermin bahwa frekuensi supervisi akademik masih rendah, karena
pelaksanaan supervisi akademik yang baik dilakukan satu kali setiap
semester untuk setiap guru.
Terkait dengan rencana penelitian ini, evaluasi program supervisi
pengawas adalah salah satu aspek yang menarik untuk diteliti, untuk
melihat sejauhmana prestasi kerja pengawas dalam membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran dan sebarapa baik pengawas dalam membina
guru dalam meningkatkan mutu dan keterampilan mengajarnya.
Penelitian evaluasi ini dirasa cukup penting dan menarik untuk
dilakukan agar dapat diambil informasi mengenai hasil kerja pengawas
dalam menjalankan tugas supervisi akademik, apakah sudah mencapai
target dan tujuan program, seberapa baik pengawas dalam melaksanakan
program yang telah direncanakan, bagaimana hasilnya di lapangan
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terhadap mutu pembelajaran di lapangan, apa saja yang menjadi kendala
dalam pelaksanaan supervisi dan bagaimana upaya dalam mengatasi
kendala tersebut.
Evaluasi ini juga penting agar pengawas dalam melaksanakan
program supervisi untuk tahun selanjutnya berjalan lebih baik dari tahun
sebelumnya. Berdasarkan penilaian, pengawas dapat mengambil alternatif
dalam memperbaiki program, apakah dilanjutkan, dipertahankan dengan
perbaikan, atau dihentikan. Setelah dilaksanakan evaluasi terhadap
pengawas, diharapkan pengawas semakin lebih maksimal dalam
melaksanakan supervisi akademik dan berdampak kepada peningkatan
mutu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Dengan latar belakang masalah itulah penelitian ini perlu dilakukan
agar didapatkan informasi tentang implementasi program supervisi
akademik pengawas sekolah dasar di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten
Rejang Lebong. Adanya penelitian ini diharapkan mampu mengungkap
problem apa saja yang ada dalam proses pelaksanaan supervisi akademik
pengawas khususnya di Kecamatan Curup Tengah. Selain itu penelitian ini
menjadi cerminan bagi pengawas lain dalam melaksanakan program
kepengawasannya, sehingga diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas
dan kompetensinya sebagai pengawas dan secara otomatis kualitas
mengajar guru juga semakin bermutu, dan hasil belajar peserta didik juga
semakin meningkat.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan mengkaji lebih mendalam
mengenai supervisi akademik pengawas sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru dengan mengangkat judul penelitian:
“Evaluasi Program Supervisi Akademik Pengawas Sekolah dalam
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di Kecamatan Curup
Tengah Kabupaten Rejang Lebong”.
B. Rumusan Masalah
Secara umum, rumusan masalah penelitian ini adalah apakah
program supervisi akademik pengawas sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten
Rejang Lebong sudah sesuai standar kepengawasan?. Adapun secara
khusus, rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimanakah kesesuaian program supervisi akademik pengawas
sekolah dasar di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong
ditinjau dari aspek context?
2. Bagaimanakah kesesuaian program supervisi akademik pengawas
sekolah dasar di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong
ditinjau dari aspek input?
3. Bagaimanakah kesesuaian program supervisi akademik pengawas
sekolah dasar di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong
ditinjau dari aspek process?
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4. Bagaimanakah  kesesuaian program supervisi akademik pengawas
sekolah dasar di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong
ditinjau dari aspek product?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah mengevaluasi program supervisi
akademik pengawas sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong.
Tujuan khusus penelitian ini adalah mengevaluasi (1) program
supervisi akademik pengawas sekolah dasar di Kecamatan Curup Tengah
Kabupaten Rejang Lebong ditinjau dari aspek context; (2) program
supervisi akademik pengawas sekolah dasar di Kecamatan Curup Tengah
Kabupaten Rejang Lebong ditinjau dari aspek input; (3) program supervisi
akademik pengawas sekolah dasar di Kecamatan Curup Tengah
Kabupaten Rejang Lebong ditinjau dari aspek process; dan (4) program
supervisi akademik pengawas sekolah dasar di Kecamatan Curup Tengah
Kabupaten Rejang Lebong ditinjau dari aspek product.
D. Kegunaan Penelitian
Secara teoritis maupun praktis, penelitian ini diharapkan memiliki
seperti di bawah ini.
1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap perkembangan konsep ilmu pengetahuan serta
wawasan mengenai tugas pengawas sekolah selaku supervisor di
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sekolah, sehingga dapat melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan
efisien.
2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat:
a. Bagi sekolah, sebagai gambaran pelaksanaan supervisi akademik
yang dilakukan oleh pengawas sekolah kepada guru sekolah dasar
di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong.
b. Bagi pengawas sekolah, sebagai bahan masukan sehingga dapat
menjadi bahan evalusi dan acuan dalam melaksanakan tugasnya
selaku supervisor akademik, khususnya dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar di Kecamatan Curup
Tengah Kabupaten Rejang Lebong.
c. Peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti lain dalam meneliti pelaksanaan supervisi akademik oleh
kepala sekolah.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Setelah mengkaji literatur-literatur yang berkaitan dengan kegiatan
supervisi, kompetensi guru dan menelaah peraturan-peraturan pemerintah,
terindentifikasi banyak masalah. Dalam penelitian ini hanya akan
membahas permasalahan yang berkenaan dengan evaluasi: (1) konteks
supervisi akademik; (2) input supervisi akademik; (3) proses supervisi
akademik yang dilakukan pengawas; dan (4) produk supervisi akademik.
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F. Definisi Konsep
Guna menyamakan persepsi tentang masalah yang dikaji dalam
penelitian, berikut peneliti sajikan definisi operasional masing-masing
konsep.
1. Evaluasi program yaitu proses untuk mengetahui apakah tujuan
pendidikan sudah dapat direalisasikan (Tyler, dalam Arikunto
Arikunto dan Jabar (2009:5).
2. Supervisi akademik yaitu serangkaian kegiatan membantu guru
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Prasojo dan Sudiyono, 2011:84).
3. Pengawas sekolah adalah Pegawai Negeri Sipil (guru) yang diberi
tugas dan tanggung jawab secara penuh oleh pejabat yang
berwewenang untuk melaksanakan pengawasan akademik dan
manajerial pada satuan pendidikan (Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 21







Arikunto dan Jabar (2009:2) menyatakan bahwa evaluasi merupakan
kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif
yang tepat dalam mengambil keputusan.
Evaluasi merupakan suatu cara memastikan sejauhmana tujuan yang
diinginkan. Apabila tujuan yang ingin dicapai berangsur-angsur, maka
penilaian berkelanjutan akan dapat diawasi, langkah-langkah manakah
yang sesuai, dan mana pula langkah-langkah yang mendapatkan
permasalahan dalam pelaksanaanya (Sudijono, 2007:8-9).
Proses evaluasi merupakan proses yang amat penting. Dapat
dikatakan bahwa tidak ada bimbingan efektif tanpa proses evaluasi.
Evaluasi merupakan suatu tindakan pengujian terhadap manfaat, kualitas,
kebermaknaan, jumlah, kadar atau tingkat, tekanan atau kondisi dari
beberapa perbandingan situasi (hasil evaluasi dari beberapa situasi yang
sama yang digunakan sebagai standar perbandingan), yang kualitasnya
telah diketahui dengan baik.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah suatu
pekerjaan menghimpun data yang valid mengenai suatu kegiatan. Evaluasi
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merupakan alat untuk mengawasi lancarnya suatu program. Selain itu,
evaluasi juga dapat dipergunakan untuk menentukan tata cara lain dalam
mengambil sebuah keputusan.
b. Pengertian Program
Program memiliki dua pengertian yaitu pengertian secara khusus dan
umum yang dapat diartikan sebagai rencana. Seandainya program ini di
hubungkan langsung dengan evaluasi program, maka program diartikan
sebagai satu kesatuan pekerjaan yang merupakan bentuk nyata atau
penerapan dari suatu keputusan, berjalan dalam langkah-langkah yang
berhubungan dan terjadi dalam suatu lembaga yang menyertai sekelompok
orang.
Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat
diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang
berkesinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan. Oleh karena itu,
sebuah program dapat berlangsung dalam kurun waktu relatif lama.
Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka
program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang
dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan. Pelaksanaan
program selalu terjadi di dalam sebuah organisasi yang artinya harus
melibatkan sekelompok orang.
Dari beberapa pendapat diatas, maka diambil kesimpulan bahwa
program adalah rencana suatu aktivitas yang dilaksanakan oleh induvidu
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atau berkelompok yang saling berhubungan dalam menentukan
keputusanuntuk waktu yang relatif lama.
c. Evaluasi Program
Menurut Tyler (1950) dalam Arikunto dan Jabar (2009:5), evaluasi
program adalah proses untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah
dapat direalisasikan. Definisi lainnya dikemukakan Stufllbeam dan
Cronbach dalam Arikunto dan Jabar (2009:5) bahwa evaluasi program
upaya menyediakan informasi untuk disampaikan kepada pengambil
keputusan.
Evaluasi program merupakan proses yang berkaitan dengan
penyiapan berbagai wilayah keputusan melalui pemilihan informasi yang
tepat, pengumpulan dan analisis data serta pelaporan yang berguna bagi
para pengambil keputusan dalam menentukan berbagai alternatif pilihan
untuk menetapkan keputusan.
Bentuk nyata dari hasil penilaian evaluasi adalah adanya rujukan dari
penilai untuk mengambil kebijakan. Menurut Arikunto (2009:22) ada
beberapa  hal yang mungkin keputusan yang dapat dilakukan berdasarkan
hasil evaluasi program, yaitu (1) memberhentikan program, karena di
amati lagi bahwa program tersebut tidak ada manfaatnya, atau tidak dapat
diwujudkan sebagaimana diinginkan; (2) memperbaiki program,
disebabkan adanya hal-hal yang tidak diinginkan atau harapan (terdapat
kesalahan tetapi hanya sedikit); (3) melanjutkan program karena
pelaksanaan program menunjukkan bahwa segala sesuatu sudah terlaksana
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sesuai dengan yang diinginkan dan menyampaikam hasil yang bermanfaat;
(4) menginformasikan program ke khalayak umum (mewujudkan
program ke tempat-tempat lain atau mengulangi lagi program di lain
waktu), karena program tersebut berjalan dengan baik sehingga dapat jika
dilaksanakan lagi di tempat dan waktu yang lain.
d. Tujuan Evaluasi Program
Ada dua macam tujuan evaluasi, yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umum diarahkan pada program secara keseluruhan,
sedangkan tujuan khusus diarahkan pada masing-masing komponen.
Tujuan evaluasi program adalah ingin mengetahui seberapa efektif
program yang sudah dilaksanakan, sedangkan tujuan khususnya adalah
mengetahui seberapa tinggi kinerja masing-masing komponen sebagai
faktor penting yang mendukung kelancaran proses dan pencapaian tujuan
(Arikunto dan Jabar, 2009:19).
Evaluasi memiliki tujuan mencari data atau fakta-fakta tentang
bagaimana aktivitas kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan yang
diharapkan, atau sejauh mana batasan kompetensi yang diraih oleh suatu
induvidu atau sekelompok orang dan juga mengetahui sejauh mana
ketepatan langkah-langkah yang di gunakan untuk mencapai tujuan
tersebut.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dilaksanakan
evaluasi program yaitu (1) memberikan pendapat arahan; (2) mengetahui
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keterwujudan sebuah program; (3) membuat suatu keputusan yang tepat;
(4) mengetahui ketepatan langkah-langkah yang di pergunakan.
Kegiatan evaluasi terhadap program ada berbagai macam evaluasi,
di antaranya yakni model Stake, Tyler, Alkin dan CIPP. Model Stake
(Contenance Model) menitikberatkan terhadap adanya dua dasar pekerjaan
dalam penilaian yaitu description dan judgement serta mengelompokkan
menjadi tiga aspek program pendidikan yaitu antecedent (context),
transaction (process) dan outcomes. Evaluasi model Tyler diperuntukan
kepada perilaku siswa dan evaluasi wajib dilaksanakan pada perilaku awal
siswa sebelum kegiatan kurikulum serta saat siswa mengerjakan
kurikulum tersebut. Model Tyler hanya menitikberatkan kepada hasil
belajar dan tidak mempergunakan proses. Model Alkin membagi aspek
penilaian ini atas tiga hal, yaitu masukan, proses atau perantara
(mediating), dan hasil. Model Alkin ini hanya bisa dipergunakan untuk
mengevaluasi kurikulum yang siap diterapkan di sekolah. Model CIPP
memiliki 4 jenis aspek evaluasi context (konteks), input (masukan),
process (proses), dan product (hasil). Model CIPP dapat digunakan pada
program yang sudah selesai (sumatif) ataupun program yang masih dalam
tahap pengembangan (formatif).
2. Evaluasi Model CIPP (Context, Input, Process, Product)
a. Model Evaluasi Program CIPP
Stufflebeam mengatakan cara evaluasi context, input, process, dan
product merupakan kondisi yang komprehensif untuk mengarahkan suatu
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perwujudan evaluasi formatif dan sumatif terhadap objek program, proyek,
personalia, produk, institusi, dan sistem. Model context, input, process,
productterdiri dari empat jenis evaluasi yang menghimpun konteks
(context), masukan (input), proses (process), dan hasil (product) yang
disingkat menjadi CIPP(Sugiyono, 2018:).
Keempat kata yang dikatakan di atas dalam singkatan CIPP tersebut
adalah tujuan evaluasi, yaitu komponen proses sebuah program kegiatan.
b. Komponen Evaluasi CIPP
Penjelasan masing-masing komponen dapat dijelaskan sebagai
berikut.
1) Context Evaluation
Evaluasi konteks diartikan sebagai keadaan atau latar belakang
yang menyebabkan pengaruh kepada jenis-jenis suatu sasaran dan
cara-cara yang dilaksanakan dalam suatu program yang saling
berhubungan. Penilaian dari komponen konteks ini meyerupai
keputusanyang saling berkaitan. Evaluasi konteks adalah upaya untuk
menggambarkan dan merinci lingkungan, kebutuhan yang tidak
terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani dan tujuan proyek.
Konteks dalam penelitian ini adalah tujuan, manfaat, sasaran supervisi.
2) Input Evaluation
Input evaluation pada awalnya memiliki tujuan untuk
menghubungkan tujuan, kondisi, input dan proses dengan hasil
program. Evaluasi ini diperuntukan menentukan kecocokan
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lingkungan dalam mendukung ketercapaian tujuan dan objektif
program. Evaluasi masukan digunakan  mendukung pengaturan dalam
pengambilan keputusan untuk  memilih informasi-informasi yang ada,
opsi apa yang diambil, perencanaan dan cara-cara yang diambil untuk
mencapai tujuan, dan bagaimana langkah-langkah kerja untuk
menggapai yang di inginkan
Evaluasi ini membantu mengategorikan keputusan-keputusan,
menentukan sumber-sumber yang ada, opsi apa yang diambil, apa
rencana dan langkah-langkah untuk mencapai kebutuhan, bagaimana
cara-cara kerja untuk menggapai tujuan. Input dalam penelitian ini
adalah (1) rencana program supervisi, (2) yang terlibat supervisi, (3)
sarana dan prasarana yang mendukung supervisi, (4) pembiyyaan
supervisi, 5) metode pelaksanaan supervisi.
3) Process Evaluation
Process evaluation adalah model CIPP yang ditujukan untuk
memahami seberapa jauh aktivitas pekerjaan yang dilakukan, apakah
program terlaksana dengan baik atau tidak. Evaluasi proses juga
dipergunakan untuk membaca atau mengetahui rancangan penerapan
selama langkah-langkah penerapan tengah berlangsung, menyediakan
sumber-sumber untuk kebijakan program dan sebagai rekaman atau
dokumen prosedur yang sedang berlangsung.
Stufflebeam (dalam Arikunto, 2004) mengajukan pertanyaan
untuk proses antara lain: (1) apakah kegiatan program sesuai dengan
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waktu yang telah ditentukan?, (2) apakah yang ikut serta pada kegiatan
program akan mampu melakukan pekerjaan selama program
berlangsung?, (3) apakah sarana dan prasarana yang telah diadakan
dipergunakan secara maksimal?, (4) masalah-masalah apa saja yang
ditemui selama kegiatan program?. Proses dalam penelitian ini adalah
rencana dan pelaksanaan program supervisi, evaluasi dan tindak lanjut
pelaksanaan supervisi.
4) Product Evaluation
Evaluasi produk diperuntukkan untuk melaksanakan
pengulangan suatu keputusan di dalam program. Dari evaluasi produk
hendaknya bias menolong pemimpin kegiatan dalam mengambil suatu
kebijakan berhubungan dengan program yang sedang berlangsung,
apakah program tersebut dilanjutkan, berakhir ataukah ada kebijakan
lainnya. Kebijakan ini bisa juga menolong untuk membuat suatu
kebijakan, baik mengenai hasil yang telah dicapai maupun apa yang
dilaksanakan setelah program itu di proses.
Evaluasi produk ditujukan kepada beberapa hal yang
memperlihatkan perubahan yang terjadi pada masukan mentah.
Pertanyaan-pertanyaan yang bisa diajukan antara lain: (1) apakah
tujuan-tujuan yang ditetapkan sudah tercapai?, (2) apakah kebutuhan
peserta didik dapat dipenuhi selama proses belajar mengajar?. Produk
dalam penelitian ini adalah hasil supervisi, tingkat keberhasilan yang
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disupervisi, kesiapan guru dalam supervisi selanjutnya, dan tindak
lanjut supervisi.
c. Tujuan dan Fungsi Model CIPP
Model evaluasi program model CIPP mempunyai sasaran utama
yaitu kebutuhan untuk menganalisis pengambilan sebuah
keputusan/kebijakan.
Adapun fungsi  dari evaluasi model CIPP adalah sebagai berikut (1)
menolong penanggung jawab program tersebut (pembuat kebijakan)
dalam menentukan keputusan apakah meneruskan, menambah keputusan
baru atau memberhentikan program; (2) apakah tujuan yang ditetapkan
program telah mencapai keberhasilannya, maka penilaian yang




Menurut Good Carter (dalam Sahertian, 2008:17) bahwa program
supervisi adalah suatu perencanaaan yang dilaksanakan dalam memimpin
tenaga pengajar maupun staf lainnya dalam memperbaiki sistem proses
belajar mengajar, termasuk mendorong keinginan, memperbaiki tujuan-
tujuan pendidikan, bahan ajar, metode dan penilaian pengajaran.
Mc. Nerney (dalam Sahertian, 2008:17) mengatakan bahwa
program supervisi adalah suatu langkah-langkah, memberi petunjuk dan
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mengadakan penilaian secara objektif terhadap keberlangsungan
pengajaran.
Menurut Kimball Wales (dalam Sahertian, 2008:18) program
supervisi adalah pertolongan yang diberikan untuk memperbaiki keadaan
proses belajar mengajar agar menjadi lebih baik. Seorang supervisor yang
baik seharusnya memiliki lima keahlian, yaitu keahlian dalam
berhubungan dengan kemanusiaan, keahlian dalam pelaksanaan pekerjaan
kelompok, keahlian dalam memimpin kependidikan, keahlian dalam
membina tenaga kependidikan, keahlian dalam penilaian.
Semua definisi tentang program supervisi di atas bersifat umum dan
dalam perkembangan supervisi selanjutnya menitikberatkan ke dalam
batasan yang lebih detail (Sagala, 2010:88).
Dari pendapat para ahli di atas mengenai supervisi dapat disimpulkan
bahwa aktivitas pokok supervisi adalah melaksanakan pembinaan kepada
lembaga pada umumnya dan kepada tenaga pengajar, kepala sekolah pada
khususnya agar kualitas pembelajarannya meningkat. Sebagai akibat dari
meningkatnya kualitas pembelajaran, tentunya untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa, dan itu berarti akan meningkat pula kualitas lulusan
dari lembaga/sekolah tersebut. Jika perhatian supervisi sudah tertuju pada
keberhasilan siswa dalam mendapat ilmu pengetahuan dan keahlian yang
berarti kegiatan supervisi sudah sesuai dengan tujuan.
Kegiatan supervisi digunakan untuk memajukan pembelajaran
melalui pertumbuhan kemampuan guru-gurunya. Supervisi mendorong
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guru menjadi lebih berdaya dan situasi belajar mengajar menjadi lebih
baik, pengajaran menjadi efektif, guru menjadi lebih dalam melaksanakan
pekerjaannya. Keberhasilan pendidikan tidak lepas dari peranan supervisor
di bidang pendidikan yang berupaya menemukan masalah-masalah
pendidikan dan selalu memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi.
Supervisi merupakan kegiatan membimbing guru secara efisien yang
dapat menanamkan kepercayaan, menstimulir dan membimbing penelitian
profesional, usaha kooperatif yang dapat menunjukkan kemampuannya
membantu guru dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dan
mampu mengadakan studi dan pembinaan profesional dalam rangka
peningkatan kualitas mengajar dan mutu pembelajaran.
Supervisi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh
proses administrasi pendidikan yang ditujukan terutama untuk
mengembangkan efektivitas kinerja personalia sekolah yang berhubungan
dengan tugas-tugas utama pendidikan. Dengan kata lain, supervisi
dipandang sebagai sub sistem dari sistem administrasi. Sebagai sub sistem,
supervisi tidak terlepas dari sistem administrasi yang juga menyangkut
tenaga non guru, termasuk kepala sekolah, guru dan petugas administrasi.
b. Supervisi Akademik
Prasojo dan Sudiyono (2011:41) mendefinisikan supervisi akademik
yang dikutip dari Glickman, dkk sebagai serangkaian kegiatan membantu
guru mengembangkan kemampuannya mengelola  proses  pembelajaran
untuk  mencapai tujuan pembelajaran.
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Supervisi akademik menitikberatkan pengamatan pada masalah
akademik yaitu yang langsung berada dalam lingkup kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru untuk membantu peserta didik ketika
sedang dalam proses belajar mengajar (Arikunto, 2004:5).
Makawimbang menyebutkan bahwa supervisi akademik memiliki
maksud yang sama dengan supervisi pendidikan yang fokusnya adalah
mengkaji, menilai, memperbaiki, meningkatkan, dan mengembangkan
mutu proses pembelajaran yang dilakukan bersama dengan guru
(perorangan atau kelompok) melalui pendekatan dialog, bimbingan,
nasihat, dan konsultasi dalam nuansa kemitraan yang profesional
(Makawimbang, 2011:81).
Supervisi akademik merupakan supervisi terhadap kegiatan mengajar
guru di kelas, membangun, mengoreksi dan mencari inisiatif terhadap
jalannya seluruh kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di lingkungan
sekolah.
Supervisi akademik berkenaan dengan aspek pembinaan dan
pengembanagan kemampuan profesional guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran dan bimbingan di sekolah. Sasaran supervisi akademik
antara membantu guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran,
melaksanakan kegiatan pembelajaran, menilai proses dan hasil
pembelajaran, memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan layanan
pembelajaran, memberikan umpan balik secara tepat dan teratur dan terus
menerus pada peserta didik, melayani peserta didik yang mengalami
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kesulitan belajar, memberikan bimbingan belajar pada peserta didik,
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, mengembangkan
dan memanfaatkan dan memanfaatkan alat bantu dan media pembelajaran,
memanfaatkan sumber-sumber belajar, mengembangkan interaksi
pembelajaran (metode, strategi, teknik, model, pendekatan, dan lain-lain)
yang tepat dan berdaya guna, melakukan penelitian praktis bagi perbaikan
pembelajaran dan mengembangkan inovasi pembelajaran.
Supevisi akademik merupakan kegiatan terencana yang ditujukan
pada aspek kualitatif sekolah dengan membantu guru melalui dukungan
dan evaluasi pada proses belajar dan pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar.
1) Pembinaan
Guru dalam menjalankan tugas pembelajaran harus sesuai dengan
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesionalisme atau biasa disebut
dengan tupoksi guru atau kompetensi guru. maka peran pengawas sangat
menentukan yaitu dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada para
guru sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Selain pembinaan pengawas kepada guru adalah meningkatkan
kemampuan guru dalam mengimplementasikan standar isi, standar proses,
SKL dan standar penilaian juga memebri arahan dalam meningkatkan
kemampuan dalam menyusun PTK. Masih banyak lagi pembinaan yang
harus dilakukan oleh pengawas sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.
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2) Penilaian Kinerja Guru
a) Merencanakan pembelajaran
b) Melaksanakan pembelajaran
c) Menilai hasil pembelajaran
d) Membimbing dan melatih peserta didik
e) Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan
kegiatan pokok sesuai dengan bebean kerja guru
c. Tujuan Supervisi Akademik
Tujuan supervisi akademik adalah membantu tenaga pengajar untuk
meningkatkan  kemampuan atau keahlian dalam proses belajar mengajar.
Arikunto (2004:40) menjelaskan bahwa sasaran utama supervisi
menyampaikan bantuan cara-cara dan bimbingan kepada guru (dan staf
sekolah yang lain) agar para staf yang bekerja tersebut mampu
meningkatkan keprofesionalan kinerjanya, terutama dalam mengerjakan
tugas, yaitu proses kegiatan belajar mengajar.
Tujuan supervisi tidak saja dapat memperbaiki keahlian mengajar
tetapi juga mengembangkan keahlian keprofesionalan tenaga pengajar.
Sama seperti Sagala (2012:84) mengatakan tujuan supervisi akademik
yaitu menolong para tenaga pengajar dalam (1) mengembangkan proses
belajar mengajar, lebih mengerti kualitas mutu belajar mengajar,
perkembangan dan fungsi sekolah; (2) mengartikan kurikulum ke dalam
bahasa belajar mengajar; (3) melihat tujuan pendidikan membimbing
keahlian dalam proses belajar mengajar, menggunakan sumber dan cara
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mengajar, memenuhi keperluan belajar dan mengevaluasi perkembangan
belajar siswa, membimbing ahklak kerja, menyelaraskan diri dengan
masyarakat dan membimbingtenaga pengajar dan tenaga kependidikan
sekolah.
Gronlund (dalam Roswati, 2008) menyatakan bahwa "evaluasi
program adalah kegiatan untuk mengumpulkan data dan informasi
kuantitatif atau kualitatif yang digunakan oleh pembuat kebijakan untuk
mempertimbangkan apakah program harus dikembangkan, dihentikan atau
dilanjutkan".
Menurut Olivia dalam Priansa dan Somad (2014:108) menyatakan
bahwa kegiatan supervisi akademik dimaksudkan untuk: (a) membantu
guru dalam merencanakan pembelajaran; (b) membantu guru dalam
penyajian materi pembelajaran; (c) membantu guru dalam mengevaluasi
pembekajaran; (d) membantu guru mengelola kelas; (e) membantu guru
mengembangkan kurikulum; (f) membantu guru dalam mengevaluasi
kurikulum; (g) membantu guru dalam mengevaluasi diri mereka sendiri;
(h) membantu guru bekerjasama dengan kelompok; (i) membantu guru
melalui inservice program.
Berdasarkan pendapat di atas, kesimpulannya adalah supervisi
akademik memiliki tujuan membantu dan memberikan bantuan berbentuk
binaandan petunjuk kepada tenaga pengajar dan tenaga pendidikan yang
lain untuk memajukan keprofesionalime untuk tenaga pengajar tentunya
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serta untuk memajukan keahlian mendidik siswa di kelas dan pada
akhirnya meningkatkan kualitas siswa.
d. Prosedur Supervisi Akademik
Prosedur supervisi akademik adalah rentetan kegiatan supervisi
untuk menyediakan pertolongan dan binaan kepada kepala sekolah dan
guru agar memiliki semangat untuk melaksanakan revisi-revisi yang di
butuhkan dalam bidang akademik dengan menentukan pendekatan,
metode, dan teknik supervisi yang tepat sesuai sasaran yang ingin dicapai
(Pusbangtendik, 2015:17).
Prosedur kegiatan supervisi akademik terdiri atas: (1) perlengkapan
yang meliputi kesiapan alat-alat dan menyiapkan waktu kegiatan bersama;
(2) pelaksanaan yaitu pelaksanaan observasi supervisi baik langsung
ataupun tidak langsung; (3) tahap penginformasian meliputi
mengidentifikasi hasil penelitian pada saat pengamatan, menelaah hasil
supervisi, mengevaluasi bersama antara pengawas dengan kepala sekolah
dan tenaga pengajar dan daftar hasil supervisi yang didokumentasikan
sebagai laporan; dan (4) tahap tindak lanjut mencakup mendiskusikan dan
melaksanakan pemecahan masalah secara bersama-sama,
menginformasikan hasil kegiatan supervisi akademik, dan melaporkan




Pengawas sekolah merupakan jabatan fungsional yang berlaku dalam
lingkungan pendidikan formal. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 21 Tahun 2010 pasal 1
ayat 2 menyebutkan pengawas sekolah adalah pegawai negeri sipil (guru)
yang diberi tugas dan tanggung jawab secara penuh oleh pejabat yang
berwewenang untuk melaksanakan pengawasan akademik dan manajerial
pada satuan pendidikan. Tugas pokok pengawas sekolah adalah
melaksanakan tugas pengawasan akademik dan manajerial pada satuan
pendidikan yang meliputi penyusunan program pengawasan, pelaksanaan
pembinaan, pemantauan pelaksanaan delapan standar nasional pendidikan
(SNP), penilaian, pembimbingan dan pelatihan profesional guru, evaluasi
hasil pelaksanaan program pengawasan dan pelaksanaan tugas
kepengawasan di daerah khusus.
Pengawasan adalah kegiatan pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan staf untuk bekerja secara efektif (Tanner &
Tanner, 1987).
Wiles (1955: 8-10) mendefinisikan pengawasan sebagai bantuan
dalam pengembangan situasi belajar mengajar yang lebih baik;
Pengawasan adalah kegiatan yang disediakan untuk membantu guru
melakukan pekerjaan mereka dengan lebih baik. Peran pengawas adalah
untuk membantu, mendukung, dan memecah tidak memberi tahu. Lebih
lanjut Wiles, mengatakan bahwa pengawasan yang baik harus
mengembangkan kepemimpinan dalam kelompok, membentuk kursus
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pelatihan dalam jabatan untuk meningkatkan keterampilan guru dan
membantu guru meningkatkan kemampuannya untuk menilai hasil
pekerjaan.
Pengawas sekolah berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional
di bidang pengawasan akademik dan manajerial pada sejumlah satuan
pendidikan yang ditetapkan. Merujuk pada satuan pendidikan maka
kemudian jabatan pengawas dibedakan menjadi pengawasan TK,
pengawasan SD, pengawasan SMP, pengawasan SMA, dan pengawasan
SMK (Sudjana, 2012:31-33).
Pengawas satuan pendidikan/sekolah adalah pejabat fungsional yang
berkedudukan sebagai pelaksana teknis untuk melakukan pengawasan
pendidikan terhadap sejumlah sekolah tertentu yang ditunjuk/ditetapkan
dalam upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar/bimbingan
untuk mencapai tujuan pendidikan.
Pengawas sekolah dasar adalah pengawas yang mempunyai tugas dan
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam melaksanakan
tugas pengawasan pada sejumlah sekolah baik negeri maupun swasta, baik
pengelolaan sekolah maupun mata pelajaran sekolah dasar kecuali mata
pelajaran agama dan pendidikan jasmani dan kesehatan.
Pengawas sekolah adalah pegawai negeri sipil yang diangkat dalam
jabatan pengawas sekolah. Pengawasan adalah kegiatan pengawas sekolah
dalam menyusun program pengawasan, melaksanakan program
pengawasan, evaluasi hasil pelaksanaan program dan melaksanakan
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bimbingan dan pelatihan profesional guru (PP 74 Tahun 2008 Tentang
Guru).
Pengawas sekolah mempunyai peran yang strategis dalam proses dan
hasil pendidikan yang bermutu di sekolah. Dalam konteks ini peran
pengawas sekolah meliputi pemantauan, supervisi evaluasi, pelaporan dan
tindak lanjut pengawas yang harus dilakukan secara teratur dan
berkesinambungan (PP Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 55 Tentang Standar
Nasional Pendidikan).
Gregorio (1966) dalam Dirjen PMPTK, (2008) mengemukakan
bahwa ada lima fungsi utama pengawasan, yaitu: sebagai inspeksi,
penelitian, pelatihan, pembinaan dan penilaian. Fungsi inspeksi meliputi
peran dalam mempelajari situasi dan kondisi sekolah, dan lembaga terkait,
tugas pengawas antara lain berperan dalam melakukan penelitian tentang
keadaan keseluruhan guru sekolah yang baik, siswa, tujuan pembelajaran
kurikulum dan metode pengajaran, dan tujuan inspeksi adalah menemukan
masalah dengan cara observasi, wawancara, kuesioner, rapat dan daftar
periksa.
Sebagai gurunya guru, pengawas harus menyusun rencana untuk
memperkuat implementasi kompetensi guru. pengawas dituntut memiliki
visi dan misi kepengawasan yang mampu dituangkan ke dalam tujuan dan
strategi pencapaiannya.
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5. Evaluasi Supervisi Akademik
Evaluasi supervisi akademik bertujuan untuk memperbaiki segala hal
yang kurang dari kinerja guru di sekolah baik secara akademis maupun
tingkah laku keaktifan. Evaluasi supervisi akademik dilakukan dengan
berbagai cara. Jika evaluasi akan disampaikan secara bersamaan atau
banyak guru, maka evaluasi dilakukan secara kelompok atau diadakan
rapat pada akhir bulan atau akhir semester. Jika evaluasi hanya pada
beberapa orang saja, maka evaluasi dilakukan secara perorangan saja.
Evaluasi adalah bantuan yang berkesinambungan untuk membantu
guru dalam menjalankan proses pemebelajaran yang diembannya. Evaluasi
supervisi pada dasarnya lebih menekankan kepada upaya bagaimana
menganalisa para guru dalam rangka memperbaki kinerjanya yang masih
kurang serta pemecahan masalah dalam menegrjakan tugas yang
berhubungan dengan pembelajaran serta meningkatkan kelampuan yang
harus dimiliki oleh guru. dalam melakukan evaluasi supervisi guru harus
diperlakukan sebagai orang berpotensi untuk maju dan berkembang lebih
baik, sehingga tidak terkesan supervisi hanya mencari kesalahan guru
dalam melaksanakan tugas tetapi lebih diarahkan kepada pembinaan
secara berkelanjutan.
6. Kompetensi Pedagogik
Dalam UU RI Tahun 2005 tentang guru dan dosen ditulis; “
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku
36
yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan”.
Menurut Janawi (2011: 33), kompetensi adalah seperangkat
tindakan intelegen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang
sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam
bidang pekerjaan tertentu.
Kata “pedagogik” tidak asing lagi di telinga semua guru tetapi
semua guru sudah memahami dan mengerti apa yang harus dilakukannya
dalam pembelajaran karena menyangkut tentang isi dari maksud
kompetensi  pedagogik. Hal inilah yang merupakan pembeda antara guru
dan profesi lain. Ketika guru sudah menguasai kompetensi pedagogik dan
disertai dengan profesional maka dapat dipastikan dapat menentukan
tingkat keberhasilan dalam proses belajar mengajar, bukan hanya anak
didik yang merasa puas dengan materi yang diterimanya akan tetapi guru
juga akan merasa senang ketika melihat anak didiknya marasakan bahagia
dalam pembelajaran.
Menurut Sagala (2009), kompetensi pedagogik terdiri sub-
kompetensi: (1) berkontribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait
dengan mata pelajaran yang diajarkan; (2) mengembangkan silabus mata
pelajaran berdasarkan  standar kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD); (3) merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP)
berdasarkan silabus yang telah silabus dikembangkan; (4) Merancang
manajemen pembelajaran dan manajemen kelas; (5) Melaksanakan
37
pembelajaran yang pro-perubahan (aktif, kreatif, inovatif, eksperimentatif,
efektif dan menyenangkan; (6) menilai hasil belajar peserta didik  secara
otentik; (7) membimbing peserta didik dalam berbagai aspek, misalnya:
pelajaran, kepribadian, bakat, minat, dan karir. 8) mengembangkan
profesionalisme diri sebagai guru.
Secara rinci komponen kompetensi pedagogik dapat dilihat pada
tabel berikut:























emahami karakteristik usia peserta didik yang
berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial,
emosional, moral dan latar belakang sosial
budaya
2. .................................................................................................................. M
engidentifikasikan potensi peserta didik dalam
mata pelajaran yang diampu
3. Mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik
usia sekolah dasar dalam mata pelajaran yang
diampu.
4. Mengidentifikasi kesulitan peserta didik
2 Memiliki
keahlian
1. Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-

















dengan materi pelajaran yang dikuasai.
2. Melaksanakan berbagai pendekatan, strategi,
metode dan teknik pembelajaran yang mendidik














1. Memahami prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum.
2. Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu
3. Memutuskan pengalaman belajar yang cocok
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
diampu.
4. Memilih materi pelajaran yang dikuasai yang
terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan
pembelajaran.
5. Menyusun materi pembelajaran sesuai dengan
kurikulum dan dengan pendekatan yang dipilih
dan karakteristik peserta didik.










3. Menyusun rencana pembelajaran yang sesuai
dengan aturan yang ada, baik untuk kegiatan di








Kompetensi Guru Mata Pelajaran
4. Menggunakan media pembelajaran dan sumber
belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik
dan mata pelajaran yang diampu untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara utuh.
5. Menentukan kebijakan bersama dalam mata














1. Menggunakan teknologi informasi dan















1. Menyediakan berbagai kegiatan pengembangan
untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi
belajar secara optimal.
2. Menyiapkan kegiatan pembelajaran untuk
mengaktualisasikan potensi peserta didik

















1. Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang
efektif, empatik dan santun, baik secara lisan
maupun tulisan dan atau bentuk lain.
2. Berinteraksi secara tepat, empatik dan santun
dengan siswa dengan menggunakan bahasa yang
khas dalam interaksi pembelajaran yang
terbangun secara siklikal dari: (a) persiapan
kondisi mental siawa, (b) menyampaikan
pertanyaan atau tugas sebagai undangan kepada
peserta didik untuk merangsang, (c) respon










1. Mengerti hal dalam penilaian dan evaluasi proses
dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran yang diampu.
2. Menentukan aspek-aspek prodan hasil belajar
yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu.
3. Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar.
4. Mengembangkan instrumen penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar
5. Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil








Kompetensi Guru Mata Pelajaran
6. Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil
belajar untuk berbagai tujuan.












1. Menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar.
2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluasi untuk merancang program remedial dan
pengayaan.
3. Menyampaikan hasil penilaian dan evaluasi
kepada pemangku kepentingan.
4. Menggunakan informasi hasil penilaian dan














1. Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan.
2. Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
pengembangan mata pelajaran yang diampu.
3. ................................................................................................................. M
elakukan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran mata
pelajaran yang diampu.
Dengan adanya sepuluh kompetensi pedagogik yang dimiliki guru,
maka hal ini akan menjadi gambaran berhasil atau tidaknya guru dalam
pembelajaran.  Jika kompetensi pedagogik yang dilakukan guru semakin
maksimal maka semakin baik pula kemampuan yang dimilkinya.
42
Dalam kompetensi pedagogik guru dapat melakukan pengajaran
dengan baik, mampu merencanakan, serta mengevaluasi kegiatan
pembelajaran dan dari hasil evaluasi dapat dijadikan masukan guna
perbaikan pembelajaran.
7. Supervisi Akademik Pengawas dalam Meningkatkan Kompetensi
Pedagogik Guru
Menurut Neagley dan Evans dalam Olivia (1984:8) kinerja guru
sangat berpengaruh terhadap mutu belajar sehingga kinerja guru harus
ditingkatkan dengan dorongan supervisor untuk perkembangan proses
belajar mengajar yang positif, dinamis dan demokratis serta sistem
pengajaran yang kontinyu untuk meningkatkan hasil belajar.
Kegiatan supervisi yang dilakukan pengawas secara sistematis,
terprogram dan berkelanjutan diharapkan berbagai kesulitan guru ketika
pembelajaran akan dapat diatasi dan pada akhirnya tujuan pembelajaran
akan tercapai secara optimal.
Melalui kegiatan supervisi akademik, guru hendaknya menguasai
kompetensi yang harus dikuasainya yakni kompetensi kepribadian,
kompetensi social, kompetensi pedagogik dan kompetensi professional
sebagaimana dituangkan dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007.
Dikatakan pembelajaran ynag mendidik agar guru sadar bahwa tugas yang
dibebankan kepada dirinya bukan semata-mata mengembangkan
kecerdasan intelektual tetapi juga mengembangkan nilai-nilai moral,
social, religi sebagai bagian integral dan proses pembelajaran. Dengan
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kata lain menciptakan proses pembelajaran yang menumbuhkan
kedewasaan intelektual, moral, sosial, dan emosional peserta didik.
a. Perencanaan Supervisi Akademik
Perencanaan supervisi akademik memiliki posisi yang sangat
penting dalam rangkaian proses supervisi akademik. Perencanaan
supervisi akademik adalah penyusunan dokumen perencanaan
pemantauan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Prasojo dan Sudiyono, 2013:96).
Sebagai suatu bentuk perencanaan, program pengawasan sekolah
berkaitan dengan rangkaian tindakan atau kegiatan yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan pengawasan. Dengan
memperhatikan langkah pokok perencanaan, terdapat empat tahapan
kegiatan yang harus dilakukan dalam penyusunan program
pengawasan sekolah meliputi: (1) menetapkan tujuan atau seperangkat
tujuan, (2) menentuakan situasi pada saat ini, (3) mengidentifikasi
pendukung dan penghambat tujuan, dan (4) mengembangkan
seperangkat tindakan untuk mencapai tujuan.
Program pengawasan sekolag merupakan pedoman bagi
pengawas sekolah dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya.
Program pengawasan hendaknya disusun selaras dengan visi, misi dan
tujuan pendidikan di sekolah binaan. Program yang disusun diarahkan
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pada layanan profesional pengawas sekolah dalam rangka peningkatan
mutu pendidikan di sekolah.
Senada dengan penjelasana di atas, Prasojo dan Sudiyono
(2013:96) menyatakan bahwa perencanaan supervisi akademik
memiliki manfaat yang sangat berguna bagi supervisor seperti, (1)
pedoman pelaksanaan dan pengawasan akademik; (2) untuk
menyamakan persepsi seluruh warga sekolah tentang program
supervisi akademik; dan (3) penjamin penghematan dan keefektifan
penggunaan sumber daya sekolah (tenaga, waktu dan biaya).
Senada dengan yang dikemukakan Florence (2010) dalam
Wahyuningsih dan Anif (2016:117) bahwa supervisi dapat berjalan
dengan baik dengan adanya perencanaan yang baik pula.
Lebih lanjut Wahyuningsih dan Anif (2016:115) menjelaskan
bahwa sebelum dilaksanakan kegiatan supervisi, pengawas sekolah
hendaknya mempersiapkan dokumen penunjang supervisi dan
dilanjutkan dengan observasi kelas. Dokumen penunjang tersebut
meliputi perangkat mengajar guru. Dalam mempersiapkan dokumen
penunjang dilakukan dengan cara kooperatif atau bekerjasama.
Komponen yang terlibat dalam persiapan dokumen supervisi meliputi
pihak yang terlibat dalam kegiatan supervisi akademik yaitu pengawas
sekolah dan guru yang disupervisi.
Kegiatan perencanaan supervisi berisi pembentukan jadwal
supervisi dan instrumen penilaian supervisi yang dilakukan oleh
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pengawas (Wahyuningsih dan Anif, 2016:114). Jadwal pelaksanaan
pembelajaran dijadikan sebagai panduan pengawas dan guru mengenai
waktu, tempat dan siapa yang terlibat dalam penyusunan jadwal.
Pembentukan jadwal pelaksanaan supervisi akademik memiliki
pengaruh besar terhadap jalannya supervisi.
Selain itu, persiapan supervisi akademik bisa dilakukan dengan
memeriksa dokumen supervisi akademik tahun sebelumnya untuk
dijadikan pedoman supervisi akademik yang hendak dilaksanakan,
pengawas sekolah berkoordinasi dengan guru guna membahas
persiapan pelaksanaan. Koordinasi dilakukan untuk membuat
kesepakatan baik cakupan materi observasi, strategi, maupun
instrumen/kriteria yang akan digunakan.
Perencanaan supervisi akademik meliputi sejumlah hal yang
saling berkaitan satu dengan yang lainnya, yaitu terkait dengan: (a)
pelaksanaan kurikulum; (b) persiapan pelaksanaan dan penilaian
pembelajaran oleh guru; (c) pencapaian standar kompetensi kelulusan,
standar proses, standar isi, dan peraturan pelaksanaannya; (d)
peningkatan mutu pembelajaran.
b. Pelaksanaan Supervisi Akademik
Setelah menyusun perencanaan prpgram supervisi akademik,
selanjutnya memasuki tahap peleksanaan. Pelaksanaan akan berjalan
baik bila segala rencana yang telah disusun sudah dipersiapkan dengan
baik.
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Pengawas sekolah yang akan melaksanakan kegiatan supervisi
akademik harus menyiapkan beberapa hal terkait pelaksanaan
supervisi. Hal-hal yang perlu dipersiapkan adalah kesesuaian
instrumen, kejelasan tujuan dan sasaran, objek metode, teknik serta
pendekatan yang direncanakan. Melaksanakan supervisi berarti kepala
sekolah harus menggunakan pendekatan dan teknik supervisi dengan
tepat (Ismiyatun, 2016:180).
Agar pelaksanaan supervisi akademik berjalan efektif, pengawas
sekolah harus memiliki keterampilan konseptual, interpersonal dan
teknikal (Glickman, et al;2007, dalam Prasojo dan Sudiyono,
2013:101). Keterampilan teknikal merupakan kemampuan menerapkan
teknik-teknik supervisi yang tepat dalam melaksanakan supervisi
akademik. Pemahaman dan pengusaan teknik-teknik tersebut menjadi
suatu keharusan bila ingin pelaksanaan supervisi akademik di sekolah
dapat berjalan baik sehingga meningkatkan mutu pembelajaran.
Pemahaman dan penguasaan berbagai teknik dan strategi
supervisi akademik dapat membantu pengawas sekolah dalam
mengantisipasi apabila ada permasalahan yang terkait dengan supervisi
akademik yang tidak bisa diselesaikan dengan suatu cara tertentu bisa
menggunakan strategi yang lain. Mengutip dari Permendiknas Nomor
41 tahun 2007, menurut Karsono (2016:124), supervisi pembelajaran
diselenggarakan dengan cara pemberian contoh, diskusi, pelatihan dan
kosultasi.
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Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan pada saat guru sedang
melakukan pembelajaran di kelas mulai awal sampai akhir
pembelajaran. Pengawas sekolah mengobservasi kegiatan
pembelajaran sesuai skenario yang direncanakan guru (Supratikto,
dkk, 2014:146).
c. Tindak Lanjut Supervisi Akademik
Hasil supervisi akademik oleh pengawas sekolah perlu
ditindaklanjuti agar memberikan dampak yang nyata untuk
meningkatkan profesionalisme guru. Tindak lanjut supervisi akademik
merupakan pemanfaatan hasil supervisi.
Tindak lanjut dari hasil supervisi akademik merupakan akhir dari
pelaksanaan kegiatan supervisi. Di dalam kegiatan supervisi akademik,
tindak lanjut ini sangat diharapkan terjadinya perubahan perilaku yang
positip terhadap seorang guru yang pernah disupervisi. Diharapkan
adanya perubahan-perubahan bahwa seorang guru agar menjadi guru
yang profesional dalam mengajar dan mutu pendidikan akan
meningkat.
Kegiatan tindak lanjut merupakan lanjutan dari kegiatan
pelaksanaan supervisi yang telah dilaksanakan. Instrumen penilaian
dan catatan tentang kelebihan dan kekurangan guru perlu dicatat atau
direkam secara objektif oleh supervisor. Manfaat dari hasil penilaian-
penilaian dan catatan-catatan tersebut nantinya dapat digunakan untuk
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mengadakan pembinaan baik secara individu maupun secara bersama-
sama di sekolah.
Kegiatan tindak dapat dilakukan dengan cara: (1) melihat
kembali catatan-catatan hasil supervisi, (2) melakukan pembinaan
terhadap guru baik secara individu maupun secara kelompok.
Langkah-langkah pembinan kemampuan guru hendaknya melalui
supervisi akademik yaitu dengan menciptakan hubungan yang
harmonis, menganalisa kebutuhan guru, megembangkan strategi dan
media pembelajaran, menilai kemampuan guru, dan merubah program
supervisi.
Tindak lanjut hasil supervisi dilakukan segera setelah selesai
melakukan observasi. Pertemuan balikan ini  merupakan tahap yang
paling penting dilakukan untuk mengembangkan kompetensi guru
dengan cara memberikan balikan tertentu.
Kegiatan tindak lanjut dapat  berupa penguatan dan penghargaan
yang diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran
yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang  belum memenuhi
standar dan guru diberi kesempatan untuk mengikuti
pelatihan/penataran lebih lanjut.
Pelaksanaan tindak lanjut diawali dengan melakukan analisis
kelemahan dan kekuatan guru atau menganalisis instrumen yang
digunakan. Hasil analisis, catatan supervisor dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran,
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meningkatkan profesionalisme guru. Dari umpan balik itu pula tercipta
suasana komunikasi yang harmonis, memberi kesempatan untuk
mendorong guru memperbaiki kinerjanya melalui kegiatan pembinaan
baik langsung maupun tidak langsung dan coaching (PPTK, 2014:36).
Prasojo dan Sudiyono (2013:121) mengungkapkan pembinaan
untuk memajukan proses belajar mengajar dengancara (1)
menggunakan secara tepat petunjukuntuk tenaga pengajar dan bahan
pembantu lainnya; (2) mempergunakan buku teks secara tepat; (3)
menggunakan praktik proses belajar mengajar yang efektif; (4)
mengembangkan teknik pembelajaran yang telah mereka miliki; (5)
menggunakan metodologi yang luwes; (6) merespon kebutuhan dan
kemampuan individual peserta didik; (7) menggunakan lingkungan
sekitar sebagai alat bantu pembelajaran; (8) mengelompokkan peserta
didik secara lebih efektif; (9) mengevaluasi peserta didik dengan lebih
akurat/teliti/seksama; (10) berkooperasi dengan guru lain agar lebih
berhasil; (11) mengikutsertakan masyarakat dalam mengelola kelas;
(12) meraih moral dan motivasi mereka sendiri; memperkenalkan
teknik pembelajaran modern untuk inovasi dan kreativitas layanan
pembelajaran; (13) membantu membuktikan peserta didik dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis; menyelesaikan masalah dan
pengambilan keputusan; dan (14) menciptakan suasana pembelajaran
yang kondusif.
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Secara lebih jelas, tindak lanjut supervisi akademik dapat
dilakukan dengan cara (1) mereview rangkuman hasil penilaian; (2)
apabila ternyata tujuan supervisi dan standar belum tercapai, dilakukan
penilaian ulang pengetahuan, keterampilan dan sikap guru yang
menjadi tujuan pembinaan; (3) apabila tujuannya belum tercapai maka
dirancang kembali program supervisi untuk masa berikutnya; (4)
membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya; (5)
mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa berikutnya
(Prasojo dan Sudiyono, 2013:123-124).
Kegiatan tindak lanjut dari supervisi agar memebrikan dampak
nyata untuk meningkatakan profesionalitas guru, yaitu perlu
melakukan cara-cara dalam menindaklanjuti supervise akasdemik
sehingga menghasilkan dampak nyata yang diharapkan dapat
dirasakan oleh warga sekolah dan masyarakat. Tujuan tindak lanjut
agar guru menyadari kelemahan atau kekurangannya dalam proses
belajar mengajar, sehingga para guru berusaha memeprbaiki melalui
pembinaan atau kegaiatn seperti pelatihan, seminar, kegiatan
KKG/MGMP, dan lainnya. Sedangkan terhadap guru yang beleum
melengkapi perangkat pembelajaran dengan memberikan teguran lisan.
Teguran ini diberikan supervisor dalam suasana kemitraan disertai
dengan tenggang waktu untuk melengkapi perangkat yang kurang.
Langkah pembinaan yang dilakukan supervisor dipercaya
mampu dilaksanakan oleh guru yang disupervisi dengan tidak merasa
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terpaksa menerima saran supervisor. Hubungan yang dibina secara
demokratis dan kekeluargaan diharapkan dapat menumbuhkan
kreatifitas para guru sehingga dapat berkomunikasi dengan baik oleh
kedua belah pihak, yaitu antara guru yang disupervisi dengan
pengawas sebagai supervisor. Terhadap permasalahan ini perlu adanya
peningkatan kompetensi melalui pelatihan-pelatihan seiring dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini yang selalu
terjadi perubahan-perubahan dengan cepat dalam mengelola
pendidikan dewasa ini.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Di antara beberapa karya ilmiah yang telah dijadikan tesis atau
disertasi yang dijadikan hasil penelitian relevan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
Muhammad Nur aini (2015) tentang Pengaruh Supervisi Akademik
dan Iklim Sekolah Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar di Kota Bengkulu. Diperoleh hasil penelitian
sebagai berikut: 1) pengaruh supervisi akademik (X1) dengan kompetensi
pedagogik (Y) menghasilkan angka t observasi sebesar 5,159> 1.675 (t
tabel) artinya nilai supervisi akademik (X1) berpengaruh terhadap
kompetensi pedagogik (Y), besar pengaruhnya yaitu sebesar 0,473 artinya
besarnya varian kompetensi pedagogik yang dipengaruhi supervisi
akademik sebesar 47,3%. 2) Pengaruh iklim sekolah (X2) menghasilkan
angka t observasi sebesar 2,481 > 1.675 (t tabel) artinya nilai iklim sekolah
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(X2) berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik (Y) dari uji Anova
diperoleh F hitung sebesar 19,294 dengan tingkat signifikan  < 0,000,
sementara F tabel sesuai dengan taraf signifikan 0,05 sebesar 1,865
sehingga F hitung > F tabel (19,294 > 1,865) artinya secara statistik data
yang digunakan untuk membuktikan bahwa semua variabel bebas
(supervisi akademik dan iklim sekolah) berpengaruh terhadap kompetensi
pedagogik. Atau dengan kata lain supervisi akademik (X1), iklim sekolah
(X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik
(Y). Persamaan dan perbedaan pada penelitian sebelumnya dengan yang
peneliti ambil yaitu sama-sama mengkaji masalah supervisi akademik dan
fokus penelitiannya adalah kompetensi pedagogik guru dalam
pelaksanaannya guna meningkatkan mutu pendidikan dalam PBM.
Perbedaan yang peneliti angkat adalah pada tempat, waktu dan subjek
penelitan  yang peneliti ambil.
Tabaheriyanto pada tahun 2013 meneliti tentang “Supervisi
Akademik Pengawas Sekolah Guru SMA di Kabupaten Kepahiang”.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya terungkap bahwa
supervisi akademik dilakukan dengan panduan program kepengawasan
yang disusun setiap tahun. Instrumen yang dipergunakan adalah
pengembangan/adaptasi dari instrumen yang ada disesuaikan dengan
kondisi daerah. Teknik supervisi individual sering dipergunakan dalam
kegiatan kepengawasan.
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Mohammad Selamet pada tahun 2013 meneliti tentang “Pengaruh
Kompetensi Supervisi Manajerial dan Supervisi Akademik Pengawas
Sekolah Terhadap Kinerja Guru”.  Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Dalam hasil
penelitiannya terungkap bahwa kompetensi supervisi manajerial dan
akademik pengawas berpengaruh terhadap kinerja guru dengan hubungan
tergolong tinggi dan memberikan kontribusi sumbangan sebesar 47,61%.
C. Paradigma Penelitian
Pelaksanaan evaluasi program supervisi akademik pengawas
sekolah dasar dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di
Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong seperti bagan di
bawah ini
Program Supervisi Akademik Pengawas Sekolah Dasar Dalam

































































Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian evaluasi. Penelitian evaluasi merupakan suatu proses
yang dilakukan dalam rangka menentukan kebijakan dengan terlebih
dahulu mempertimbangkan nilai-nilai positif dan keuntungan suatu
program, serta mempertimbangkan proses serta teknik yang telah
digunakan untuk melakukan penilaian (Arikunto, 2007:222).
Rekomendasi Kebijakan Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru
55
Menurut Sugiyono (2018:3), penelitian evaluasi adalah metode
ilmiah yang digunakan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi suatu
program, kebijakan, proyek dan aktivitas tertentu baik yang telah lalu,
yang sedang terjadi, dan usulan program yang akan datang.
Metode penelitian ini dilakukan dikarenakan mempertimbangkan
evaluasi program supervisi akademik pengawas sekolah dasar dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Kecamatan Curup Tengah
Kabupaten Rejang Lebong.
Dalam penelitian ini, model evaluasi yang digunakan adalah model
evaluasi CIPP (Context, Input, Process dan Product). Model evaluasi
CIPP dipilih karena aspek yang ditinjau dalam model penelitian ini
dianggap lebih komprehensif dibandingkan dengan model lainnya.
Terdapat empat aspek evaluasi dalam model CIPP, yaitu evaluasi
context yang meliputi tujuan, manfaat dan sasaran supervisi akademik.
Evaluasi input yang meliputi rencana program supervisi, yang terlibat
supervisi, sarana dan prasarana yang mendukung supervisi, anggaran atau
biaya supervisi, dan mekanisme pelaksanaan supervisi. Evaluasi proses
yaitu rencana dan pelaksanaan program supervisi, evaluasi dan tindak
lanjut pelaksanaan supervisi. Evaluasi produk yaitu hasil supervisi, tingkat
kepuasan yang disupervisi, kesiapan guru dalam supervisi selanjutnya, dan
tindak lanjut supervisi.
Penelitian ini difokuskan pada evaluasi kesesuaian program supervisi




Kabupaten Rejang Lebong yang ditinjau dari aspek konteks, masukan,
proses dan hasil.
Penelitian evaluasi dilakukan berdasarkan pada standar rencana dan
tujuan dari suatu program. Hasil dari penelitian evaluasi akan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas
perumusan, implementasi dan hasil dari suatu proyek, kebijakan dan
program.
Prosedur evaluasi dilakukan melalui tahapan menyusun rencana
evaluasi, melaksanakan verifikasi data, mengolah dan menganalisis data
dan menyajikan interpretasi dan penarikan kesimpulan.
Penyusunan rancangan evaluasi dilaksanakan sebelum melaksanakan
evaluasi di lapangan. Hal-hal yang perlu disiapkan dalam mengatur
rancangan evaluasi adalah menentukan tujuan evaluasi, menentukan teknik
pengambilan data (tes maupun non tes), menyusun kisi-kisi dan
mengembangkannya menjadi point-point pertanyaan dan memilih kriteria
atau kategori hasil evaluasi.
Verifikasi data merupakan kegiatan menghimpun data dalam
melaksanakan penilaian dengan cara tes dan nontes. Data yang telah
terkumpul diseleksi dahulu untuk diproses.
Data yang telah dihimpun selanjutnya diproses untuk memberikan
informasi terhadap data hasil evaluasi. Teknik yang digunakan untuk
memproses data penelitian adalah teknik perhitungan data
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Interpretasi hasil data evaluasi adalah suatu ungkapan dari arti atau
nilai yang ada pada data yang telah diproses dan diamati. Setelah
melaksanakan penafsiran selanjutnya dilaksanakan pengambilan
kesimpulan yang mengarah pada rumusan masalah yang telah ditentukan.
B. Subyek Penelitian
Menurut Arikunto (2007:88), subyek penelitian adalah benda, hal
atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan yang
dipermasalahkan. Subjek penelitian merupakan sesuatu yang
kedudukannya sangat sentral, karena pada subyek penelitian itulah data
yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti.
Dari pengertian tersebut, disimpulkan bahwa subyek penelitian
merupakan individu, benda atau organisme yang dijadikan sumber
informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.
Berdasarkan paparan di atas, yang menjadi subyek dalam penelitian
ini adalah pengawas sekolah sejumlah 2 orang dan guru sekolah dasar
sejumlah 129 orang. Pengawas sekolah dijadikan subjek penelitian dengan
alasan penelitian ini meneliti kinerja pengawas sekolah dalam kegiatan
supervisi akademik. Sedangkan guru merupakan tenaga fungsional yang
disupervisi. Dengan demikian, guru dapat memberikan informasi yang
menjadi sasaran supervisi, sekaligus mendapatkan pembinan langsung dari
pengawas sekolah.
Pengawas yang dijadikan sampel penelitian sebanyak dua orang
pengawas sesuai dengan wilayah binaan di Kecamatan Curup Tengah.
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Sedangkan populasi guru sebagai subyek penelitian yang berjumlah 129
guru tidak dijadikan responden secara keseluruhan tetapi diambil sebagian
guru sebagai sampel penelitian.
Responden di atas peneliti tetapkan dengan menggunakan simple
random sampling, yaitu pengambilan sampel dari populasi guru yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu (Sugiyono, 2014:64). Informan-informan tersebut dipandang
mewakili seluruh subjek serta dapat memberikan dokumennya kepada
peneliti pada waktu studi dokumentasi.
Untuk menentukan besarnya jumlah sampel yang akan diambil,




n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d2 = Presisi (ditetapkan 10%)
Jika presisi yang ditetapkan sebesar 10% dengan tingkat
kepercayaan 95% dan jumlah populasi 129 orang guru, maka sampel yang
diperoleh dengan rumus di atas sebesar :
n= = = 56,33 = 56 responden.
C. Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu wawancara, kuesioner dan dokumentasi.
a. Wawancara
Wawancara dilakukan peneliti langsung dengan
menggunakan pedoman wawancara. Cara ini dipakai untuk
mengumpulkan informasi yang berrkaitan dengan suatu kejadian
yang bersifat tidak terlihat atau tidak jelas dan kompleks, di mana
yang artinya adalah untuk mengetahui cara responden menilai,
memandang suatu kejadian dan setelah itu memberikan komentar
berdasarkan pendapat sendiri lengkap dengan alasan-alasan yang
menunjang
Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti akan menggunakan
wawancara dengan tujuan untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka yang berkaitan dengan pelaksanaan supervisi
akademik pengawas sekolah dasar.
b. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan secara tertulis kepada responden untuk dijawab
(Sugiyono, 2012:142).
Kuesioner diberikan kepada responden yaitu pengawas dan
guru untuk mengukur kesesuaian program supervisi akademik
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pengawas sekolah yang dilihat dari aspek konteks, masukan, proses
dan hasil.
Kelebihan metode kuesioner adalah waktu yang di perlukan
cukup singkat untuk mendapatkan data, energi yang di butukan pun
tidak banyak dan subjek penelitian pun dapat menjawab dapat di
permudahtanpa adanya pengaruh dari subjek penelitian lainya.
Sedangkan kelemahan angket adalah angket bersifat kaku hal
tersebut disebabkan oleh pertanyaan yang telah ditentukan.
Kuesioner yang disebarkan kepada responden dalam
penelitian ini termasuk dalam bentuk angket tertutup karena telah
disedikan jawaban sehingga responden hanya memilih salah satu
alternatif jawaban. Kuesioner pada penelitian ini terbagi dalam
empat aspek yaitu context, input, process, dan product.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi menurut Arikunto (2002 : 274) adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda dan sebagainya.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari wawancara dan angket. Dengan dokumentasi,
peneliti menggunakan program kerja pengawas, dan jadwal
supervisi yang kemudian dikonfirmasi dengan informan kunci.
2. Pengembangan Instrumen Penelitian
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Menurut Awangga (2007:138) instrumen adalah alat yang
digunakan untuk mendapatkan data lebih baik dengan
mempertimbangkan (jenis data, tingkat data, kelengkapan data,
sistematika data dalam pengelolahan, standar waktu yang diperlukan
serta biaya). Jenis angket yang dipergunakan adalah angket tertutup
yang sudah ada jawabannya sehingga responden tinggal memilih.
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi Program Supervisi Akademik

















































Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi Program Supervisi Akademik









1, 2, 3, 4,
5
Yang terlibat supervisi Kesesuaian antara jumlah

























Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Evaluasi Program Supervisi Akademik








Kesesuaian program supervisi 1





Evaluasi Laporan kegiatan evaluasi
supervis
12-14




Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Evaluasi Program Supervisi Akademik





Hasil supervisi Ketercapaian tujuan dan
program supervisi
1-4











D. Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data dilaksanakan melalui kegiatan menelaah data,
menata dan membagi menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan,
mencari pola, menemukan apa yang bermakna dan apa yang diteliti.
Proses pengumpulan data dan analisis data pada prakteknya tidak
dapat dipisahkan. Kegiatan itu kadang-kadang berjalan secara bersamaan,
artinya hasil pengumpulan data kemudian ditindak lanjuti dengan
pengumpulan data ulang.
Data penelitian yang dihimpun dilaksanakan coding data dan
dianalisis secara deskriptif. Pendeskripsian data penelitian dilaksanakan
dengan teknik perhitungan data deskriptif, yaitu menilai dan menyajikan
harga mean, median, modus, standar deviasi, tabel distribusi frekuensi,
tabel pengkategorian, tabel nilai rata-rata tiap butir soal, diagram distribusi
frekuensi dan diagram pengkategorian.
1. Pengukuran Central Tendency
Pengukuran gejala pusat terdiri dari mean yaitu nilai rata-rata dari
data yang di ukur dari semua data. Median adalah nilai tengah dari
semua data sebelumnya sudah disusun dari yang terkecil dan terbesar.
Mode atau modus adalah nilai yang paling sering muncul dari semua
data yang ada.
2. Distribusi Frekuensi
Langkah-langkah yang diperlukan dalam menyusun tabel
distribusi frekuensi antara lain:
a. Menentukan panjang interval kelas
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Menurut Sugiyono (2014:35) penentuan panjang kelas dapat
dihitung dengan rumus Sturges, yaitu :
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan :
K = Jumlah kelas interval
n = jumlah data observasi
log = logaritma
b. Menghitung rentang data
Penghitungan rentang data menggunakan rumus :
Rentang data = skor tertinggi – skor terendah
c. Menghitung panjang kelas
Penghitungan panjang kelas dapat menggunakan rumus :
Panjang kelas = rentang data/jumlah kelas interval
d. Diagram Distribusi Frekuensi
Diagram distribusi frekuensi dibuat agar perluasan data dalam
distribusi frekuensi mudah dianalisis. Diagram dibuat berdasarkan
data tabel distribusi frekuensi yang ditampilkan.
3. Kategorisasi Data
Kategorisasi yang digunakan harus berdasarkan pada skala
analisis data, dilaksanakan sesuai permasalahan penelitian. Interpretasi
rangkuman data kuantitatif ke makna kualitatif berdasarkan pada
kriteria hasil penelitian menurut Djemari Mardapi (2008:123) dibagi
menjadi lima, yaitu:
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Tabel 3.5 Kriteri Hasil Penelitian
No Skor Kategori
1 X ≥ + 1.SBx Sangat sesuai
2 + 1.SBx > x ≥ Sesuai
3 > X ≥ - 1.SBx Kurang sesuai
4 X < - 1.SBx Tidak sesuai
Keterangan :
= Rata-rata skor ideal dalam penelitian
SBx = Simpangan baku ideal dalam komponen penelitian
X = Skor yang dicapai responden
= Skor Ideal Tertinggi + Skor Ideal Terendah
2
SBx    = Skor Ideal Tertinggi - Skor Ideal Terendah
6
Kriteria penilaian yang digunakan dalam penelitian ini ditetapkan
sebelum kegiatan evaluasi. Setiap komponen program dapat dikatakan
sesuai jika memenuhi syarat dan sesuai dengan indikator-indikator.
Kategorisasi tiap aspek adalah sebagai berikut:
a. Program supervisi akademik ditinjau dari aspek konteks
Jumlah butir soal angket terdiri dari 10 pertanyaan dengan 4
pilihan jawaban dengan model skala Likert. Rentang skor yang
diberikan 1 sampai 4. Hal ini berarti skor terendah 10 dan skor
tertinggi 40. Rata-rata idealnya adalah ½ (40+10) = 25 dan
simpangan baku ideal adalah 1/6 (40-10) = 5. Batasan-batasan
kategori untuk evaluasi konteks dapat disusun sebagai berikut:
Tabel 3.6 Kriteri Hasil PenelitianAspek Konteks
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No Skor Kategori
1 X ≥ + 1.SBx X ≥ 25+5 Sangat Sesuai
2 + 1.SBx > x ≥ 25+5 >x ≥ 25 Sesuai
3 > X ≥ - 1.SBx 25> X ≥ 25-5 Kurang Sesuai
4 X < - 1.SBx X < 25-5 Tidak Sesuai
Keterangan :
= Rerata skor ideal dalam penelitian
SBx = Simpangan baku ideal dalam komponen penelitian
X = Skor yang dicapai responden
= Skor Ideal Tertinggi + Skor Ideal Terendah= 40+10 = 25
2 2
SBx    = Skor Ideal Tertinggi - Skor Ideal Terendah= 40-10 = 5
6 6
b. Program supervisi akademik ditinjau dari aspek input
Jumlah butir soal angket terdiri dari 15 pertanyaan dengan 4
pilihan jawaban dengan model skala Likert. Rentang skor yang
diberikan 1 sampai 4. Hal ini berarti skor terendah 15 dan skor
tertinggi 60. Rata-rata idealnya adalah ½ (60+15) = 37,5 dan
simpangan baku ideal adalah 1/6 (60-15) = 7,5. Batasan-batasan
kategori untuk evaluasi input dapat disusun sebagai berikut:
Tabel 3.7 Kriteri Hasil PenelitianAspek Input
No Skor Kategori
1 X ≥ + 1.SBx X ≥ 37,5+7,5 Sangat Sesuai
2 + 1.SBx > x ≥ 37,5+7,5 >x ≥ 37,5 Sesuai
3 > X ≥ - 1.SBx 37,5> X ≥ 37,5-7,5 Kurang Sesuai
4 X < - 1.SBx X <37,5-7,5 Tidak Sesuai
Keterangan :
= Rerata skor ideal dalam penelitian
SBx = Simpangan baku ideal dalam komponen penelitian
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X = Skor yang dicapai responden
= Skor Ideal Tertinggi + Skor Ideal Terendah= 60+15= 37,5
2 2
SBx    = Skor Ideal Tertinggi - Skor Ideal Terendah= 60-15 = 7,5
6 6
c. Program supervisi akademik ditinjau dari aspek proses
Jumlah butir soal angket terdiri dari 15 pertanyaan dengan 4
pilihan jawaban dengan model skala Likert. Rentang skor yang
diberikan 1 sampai 4. Hal ini berarti skor terendah 15 dan skor
tertinggi 60. Rata-rata idealnya adalah ½ (60+15) = 37,5 dan
simpangan baku ideal adalah 1/6 (60-15) = 7,5. Batasan-batasan
kategori untuk evaluasi proses dapat disusun sebagai berikut:
Tabel 3.8 Kriteri Hasil PenelitianAspek Proses
No Skor Kategori
1 X ≥ + 1.SBx X ≥ 37,5+7,5 Sangat Sesuai
2 + 1.SBx > x ≥ 37,5+7,5 >x ≥ 37,5 Sesuai
3 > X ≥ - 1.SBx 37,5> X ≥ 37,5-7,5 Kurang Sesuai
4 X < - 1.SBx X <37,5-7,5 Tidak Sesuai
Keterangan :
= Rerata skor ideal dalam penelitian
SBx = Simpangan baku ideal dalam komponen penelitian
X = Skor yang dicapai responden
= Skor Ideal Tertinggi + Skor Ideal Terendah= 60+15= 37,5
2 2
SBx    = Skor Ideal Tertinggi - Skor Ideal Terendah= 60-15 = 7,5
6 6
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d. Program supervisi akademik ditinjau dari aspek produk
Jumlah butir soal angket terdiri dari 10 pertanyaan dengan
4 pilihan jawaban dengan model skala Likert. Rentang skor yang
diberikan 1 sampai 4. Hal ini berarti skor terendah 10 dan skor
tertinggi 32. Rata-rata idealnya adalah ½ (40+10) = 25 dan
simpangan baku ideal adalah 1/6 (40-10) = 5. Batasan-batasan
kategori untuk evaluasi hasil dapat disusun sebagai berikut:
Tabel 3.9 Kriteri Hasil Penelitian Aspek Hasil
No Skor Kategori
1 X ≥ + 1.SBx X ≥ 25+5 Sangat Sesuai
2 + 1.SBx > x ≥ 25+5 >x ≥ 25 Sesuai
3 > X ≥ - 1.SBx 25> X ≥ 25-5 Kurang Sesuai
4 X < - 1.SBx X < 25-5 Tidak Sesuai
Keterangan :
= Rerata skor ideal dalam penelitian
SBx = Simpangan baku ideal dalam komponen penelitian
X = Skor yang dicapai responden
= Skor Ideal Tertinggi + Skor Ideal Terendah= 40+10 = 25
2 2
SBx    = Skor Ideal Tertinggi - Skor Ideal Terendah= 40-10 = 5
6 6
E. Pertanggungjawaban Peneliti
1. Validitas Instrumen Penelitian
Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur
terhadap konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa
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yang seharusnya diukur. Menurut Arikunto (2007:167), validitas
adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang
bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur. Alat ukur yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
Penelitian ini menggunakan dua validitas yaitu validitas isi dan
validitas empiris. Pertama validitas isi yaitu isi dalam informasi data
yang telah dihimpun sudah sesuai dengan variabelnya. Selanjutnya
validitas empiris  mengujicobakan instrumen pada sasaran tujuan yang
sama dengan sasaran yang di teliti. Langkah-langkah instrumen yang
akan diuji ada pada 10 guru di luar sampel penelitian, selanjutnya
untuk mengetahui valid tidaknya skor instrumen yang diperoleh dari
setiap butir dikorelasikan dengan skor total.
Untuk menghitung validitas instrumen digunakan Correlation
Pearson. Adapun rumusnya yang peneliti kutip dari Sudijono
(2000:193) sebagai berikut :
=
Keterangan :
= Angka indeks korelasi ‘r’ Product Moment
N = Number of Cases
∑ XY = Jumlah Hasil perkalian antara sekor X dan sekor Y
∑ X = Jumlah Seluruh sekor X
∑ Y = Jumlah seluruh sekor Y
Hipotesis yang diajukan dalam menguji validitas butir angket
adalah :
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Ho = Skor butir berkorelasi positif dengan skor total.
Ha = Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor total.
Penghitungan validitas dalam penelitian menggunakan komputer
program SPSS versi 16.0. Adapun kriteria validitas yang digunakan
adalah menggunakan kriteria Santosa (2000:277) :
a. Signifikansi uji (α) = 0,05
b. Jika r hasil positif serta r hasil > r tabel (sig ≥ α), maka butir soal
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
c. Jika r hasil tidak positif dan r hasil < r tabel (sig< α), maka butir
soaltidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan
tidak valid).




























4 Hasil 10 0,632
1,2,3,4,5,
6,7,8,9,10 -
2. Reliabilitas Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan seberapa besar kemampuan instrumen
dapat dikategorikan memiliki keandalan dan ketepercayaan maka
dilakukan analisis reliabilitas dari hasil uji coba instrumen yang telah
dilakukan. Seperti pendapat Arikunto (2002:154), reliabilitas
menunjuk pada suatu intrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan rumus Alpha
Cronbach, yaitu salah satu metode mencari reliabilitas internal yang
menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali pengukuran.
Penghitungan reliabilitas instrumen dibantu komputer dengan aplikasi
program SPSS versi 16.0. Adapun rumus Alpha Cronbach
sebagaimana dalam Ridwan (2012:74) sebagai berikut:
R11 =
Keterangan :
r 11 = Nilai Reliabilitas
S1 = Jumlah varian skor tiap-tiap item
k = Jumlah item
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Kriteria instrumen penelitian menurut Siregar (2015:57)
dikatakan reliabel bila koefisien reliabitas (r11) > 0,6. Menurut Duwi
Priyatno (2016:60) mengutip dari Sekaran, reliabilitas kurang dari 0,6
adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8
adalah baik.







1 Konteks 10 0,909 Reliabel
2 Input 15 0,939 Reliabel
3 Proses 15 0,928 Reliabel
4 Hasil 10 0,968 Reliabel
3. Orisinalitas Penelitian
orisinilitas penelitian penelitian ini asli dilakukan oleh peneliti
dan tidak menjiplak karya orang lain, kecuali yang dapat dibenarkan
secara ilmiah. Semua sumber pendukung yang dikutip akan disebutkan
secara eksplisit. Penelitian ini dengan judul sebagaimana yang akan
peneliti lakukan. Semua rangkaian kegiatan penelitian ini, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan dilakukan sendiri oleh
peneliti termasuk reduksi tulisan atau konsep penulisan.
4. Kejujuran, Ketepercayaan dan Kebenaran Proses dan Hasil
Penelitian
Peneliti selalu berusaha menggambarkan informasi data dalam
penelitian ini secara alamiah tanpa ada maksud untuk manipulasi data.
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Pembahasan dan pengungkapan data akan dilakukan bedasarkan fakta
dan data yang diperoleh di lapangan dan bukan merupakan
interprestasi peneliti.
5. Kaidah Karya Ilmiah
Sejak membuat rancangan penelitian sampai pelaksanaan
penelitian hingga proses hasil penelitian, peneliti berusaha semaksimal
mungkin mempergunakan kaidah-kaidah yang ada dengan kaidah
karya ilmiah yang dipergunakan pada program Magister Administrasi
Pendidikan Universitas Bengkulu
6. Kemandirian Penelitian
Penelitian ini bersifat mandiri dan jauh dari kata kepentingan non
akademik, karena kegiatan ini murni kegiatan ilmiah dalam
memperoleh gelar Magister (S2) Administrasi Pendidikan Universitas




HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar yang berada di Kecamatan
Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melakukan evaluasi program supervisi akademik pengawas
dalam meningkatkan kinerja guru di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten
Rejang Lebong.
Metode pengumpulan data yang digunakan yakni kuesioner,
wawancara, dan dokumentasi. Angket yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan jenis angket tertutup, di mana jawaban angket sudah
disediakan oleh peneliti dan responden dalam menjawab peryataan dalam
angket dengan memberi tanda centang (√) pada opsi pilihan yang dipilih.
Lembar angket disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen angket.
Hasil dari wawancara digunakan untuk memperkuat atau mendukung
hasil penelitian. Responden wawancara yang digunakan untuk
memperkuat hasil adalah pengawas. Wawancara yang dilakukan adalah
berkaitan dengan kegiatan supervisi akademik pengawas. Sedangkan
76
dokumentasi yang didapatkan berupa program supervisi akademik, jumlah
guru dan jumlah pengawas.
Deskripsi data evaluasi program supervisi akademik yang disajikan
meliputi nilai rata-rata. Data yang sudah dikumpul sebelumnya dianalisa
dan diadakan tabulasi terlebih dahulu. Data yang dikumpulkan kemudian
diolah menjadi beberapa kategori disesuaikan dengan kategori yang telah
ditentukan. Langkah berikutnya adalah menghitung masing-masing butir
tiap komponen sehingga diperoleh nilai-nilai komponen evaluasi program
supervisi yang diukur.
1. Kesesuaian Program Supervisi Akademik pengawas Sekolah
Dasar dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di
Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong ditinjau
dari Aspek Konteks
Data komponen kesesuaian program supervisi akademik
pengawas ditinjau dari aspek konteks diperoleh dari instrumen berupa
angket. Responden adalah pengawas sekolah di wilayah Curup
Tengah.
Data komponen ini diperoleh dari hasil angket yang telah dijawab
2orang pengawas. Angket aspek konteks tersebut memiliki 10 butir
pertanyaan. Hasil analisis data secara deskriftif yang direkap dapat
dilihat pada gambar diagram di bawah ini.
Gambar 4.1 Diagram Kesesuaian Program Supervisi Akademik
Ditinjau dari Aspek Konteks
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Berdasarkan gambar 4.1 di atas, diperoleh nilai kesesuaian
program supervisi dengan sekolah sebesar 3,5, kesesuaian program
supervisi dengan kebutuhan guru sebesar 3,5, kesesuaian program
supervisi dengan tujuan sebesar 3, kesesuaian program supervisi
dengan perkembangan Ilmu pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
sebesar 4, dan kesesuaian program supervisi dengan pelaksana sebesar
3,5.
Data hasil penelitian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan. Kategorisasi data kesesuaian program supervisi
akademik guru ditinjau dari aspek konteks adalah sebagai berikut.
Tabel 4.1 Kategori Kecenderungan Kesesuaian Program Supervisi
Akademik Guru Ditinjau Dari Aspek Konteks
Skor Kategori
3,5 ≤ 4 Sangat Sesuai
2,5 ≤ 3,4 Sesuai
1,5 ≤ 2,4 Kurang Sesuai
0,5 ≤ 1,4 Tidak Sesuai
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Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dinyatakan kesesuaian
program supervisi akademik guru ditinjau dari aspek konteks
termasuk dalam kategori sesuai.
Data tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara dengan
pengawas sebagai berikut : “Berdasarkan pendapat pengawas sekolah
bahwa program   supervisi akademik memang sangat dibutuhkan
guru”, karena supervisi akademik dilakukan untuk mengetahui
kelemahan dan kelebihan guru dalam proses kegiatan pembelajaran di
kelas sehingga pengawas sekolah dalam melaksanakan program
supervisi mempunyai tujuan untuk meningkatkan kinerja dan
kompetensi profesionalisme guru di sekolah. (wawancara tanggal 14
Agustus 2019).
Pengawas sekolah menyatakan bahwa program supervisi
akademik dilakukan memiliki tujuan untuk  membantu  guru mengatasi
berbagai masalah dalam pembelajaran, antara lain merencanakan
pembelajaran, melaksanaan pembelajaran, dan mengevaluasi
pembelajaran serta menindak lanjuti evaluasi (wawancara tanggal 14
Agustus 2019).
Program supervisi akademik bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam pembelajaran di kelas. Dari berbagai
pernyataan wawancara tersebut di atas dapat diyatakan bahwa tujuan
dari supervisi akademik sangat dibutuhkan untuk  membantu guru
dalam mengatasi berbagai permasalahan dalam pembelajaran dan
79
pentingnya supervisi dilakukan untuk memberikan bantuan teknis
bimbingan guru serta untuk meningkatkan kompentensi guru dan
kinerja guru.
Program Supervisi Akademik mempunyai manfaat untuk
meningkatkan kompetensi siswa. Dalam peryataan hasil wawancara
dengan pengawas sekolah: “Bahwa salah satu manfaat program
Supervisi Akademik   adalah sebagai pedoman untuk melakukan
kegiatan pembelajaran dan untuk mengetahui masalah-masalah yang
dihadapi guru dalam proses pembelajaran (wawancara tanggal 14
Agustus 2019).
Supervisi akademik yang dilakuan bermanfaat bagi guru,
sebagai masukan dan konsekuensi untuk selalu meningkatkan prestasi
siswa dan meningkatkan kompetensi profesionalismenya. Guru
menjadi tertib administrasi dan tertib dalam pelaksanaan pembelajaran
di kelas.
Dari hasil wawancara di atas dapat dinyatakan bahwa manfaat
supervisi akademik sebagai pedoman guru untuk persiapan
pembelajaran, untuk mengatasi masalah yang dihadapi guru dalam
proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menerima
pembelajaran di kelas serta administrasi guru menjadi lengkap.
Sasaran program supervisi adalah supervisi akademik dalam
proses pembelajaran dan supervisi administrasi pendukung
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pembelajaran sehingga guru mempunyai administrasi yang lengkap
sebagai pedoman pembelajaran (Wawancara 14 Agustus 2019).
Berdasarkan hasil wawancara dapat dapat dinyatakan  bahwa
sasaran supervisi adalah kegiatan proses belajar mengajar dan
administrasi guru yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan
pembelajaran di kelas, sehingga sasaran supervisi lebih menekankan
pada supervisi akademik dan supervisi administrasi. Tujuan supervisi
adalah untuk membantu guru mengatasi masalah dalam pembelajaran.
Sedangkan manfaat supervisi adalah sebagai pedoman untuk mengatasi
masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi guru dalam di kelas.
2. Kesesuaian Program Supervisi Akademik Pengawas Sekolah
Dasar dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di
Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong ditinjau
dari Aspek Input
Data tentang komponen kesesuaian program supervisi akademik
pengawas ditinjau dari aspek input diperoleh dari instrumen berupa
angket. Responden adalah pengawas sekolah di wilayah Curup
Tengah.
Data komponen ini diperoleh dari hasil angket yang telah dijawab
2 orang pengawas. Angket aspek input tersebut memiliki 15 butir
pertanyaan. Hasil analisis data secara deskriptif yang direkap dapat
dilihat pada gambar diagram di bawah ini.
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Gambar 4.2 Diagram Kategori Kesesuaian Program Supervisi
Akademik Guru Ditinjau Dari Aspek Input
Berdasarkan gambar diagram 4.2 di atas, ditinjau dari input
diperoleh nilai kesesuaian program supervisi dengan  rencana program
supervisi sebesar 3,2, kesesuaian program supervisi dengan yang
terlibat dalam kegiatan supervisi sebesar 3,5, kesesuaian program
supervisi dengan kompetensi pengawas sebesar 3,25 kesesuaian
program supervisi dengan sarana pendukung sebesar 3,2, kesesuaian
program supervisi dengan anggaran supervisi sebesar 3,0, dan
kesesuaian program supervisi dengan alokasi waktu supervisi sebesar
3,5. Rata-rata komponen kesesuaian program supervisi ditinjau dari
aspek input sebesar 3,3.
Kategorisasi data kesesuaian program supervisi akademik guru
ditinjau dari aspek input ditunjukkan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.2 Kategori Kesesuaian Program Supervisi Akademik
Guru Ditinjau Dari Aspek Input
Skor Kategori
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3,5 ≤ 4 Sangat Sesuai
2,5 ≤ 3,4 Sesuai
1,5 ≤ 2,4 Kurang Sesuai
0,5 ≤ 1,4 Tidak Sesuai
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dinyatakan kesesuaian
program supervisi akademik guru ditinjau dari aspek input termasuk
dalam kategori sesuai. Terkait data tersebut, berdasarkan wawancara
dengan pengawas sekolah disimpulkan bahwa dokumen rencana
program supervisi akademik pada program perencanaan telah dibuat
oleh pengawas dan dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan supervisi
terhadap guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Program tersebut
disusun sesuai dengan kondisi dan kebutuhan guru. Dengan demikian
program supervisi atau rencana pelaksanaan supervisi telah dibuat
pengawas.
Sarana pendukung yang diperlukan dalam kegiatan supervisi
antara lain seperti ruang kelas, format supervisi, dan alat peraga.
Kelengkapan sarana sebagai fasilitas dalam pelaksanaan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan sebagai sarana pendukung
pelaksanaan supervisi oleh pengawas.
Anggaran supervisi akademik digunakan untuk membiayai
kelengkapan administrasi supervisi seperti barang habis pakai dalam
bentuk kertas, alat tulis dan lain sebagainya, sumber dana dialokasikan
dari Dana Operasional Sekolah (BOS)
3. Kesesuaian Program Supervisi Akademik Pengawas Sekolah
Dasar dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di
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Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong ditinjau
dari Aspek Proses
Data komponen kesesuaian program supervisi akademik
pengawas ditinjau dari aspek proses diperoleh dari instrumen berupa
angket. Responden adalah guru.
Data komponen ini diperoleh dari hasil angket yang telah dijawab
56 guru. Angket aspek proses tersebut memiliki 15 butir pertanyaan.
hasil analisis data secara deskriftif yang direkap dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.
Tabel 4.3 Kesesuaian Program Supervisi Akademik Ditinjau Dari
Aspek Proses






47,82 48 45 2,829 55 43
Berdasarkan Tabel 4.3di atas, diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata
sebesar 47,82; nilai tengah sebesar 48, nilai paling banyak diperoleh
sebesar 45. Data tersebut memiliki simpangan baku sebesar 2,829;
nilai tertinggi sebesar 55 dan nilai terendah sebesar 43.
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kesesuaian Program Supervisi
Akademik Ditinjau dari Aspek Proses





1 15-22 0 0 0
2 23-30 0 0 0
3 31-38 0 0 0
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4 39-46 0 0 0
5 47-54 23 41,07143 41,07143
6 55-62 31 55,35714 96,42857
Total 56 100
Penyebaran skor berdasarkan Tabel 4.4 distribusi frekuensi di atas
menunjukkan bahwa 0 responden berada pada interval skor 15-22 (0
%); 0 responden responden berada pada interval skor 23-30 (0 %); 0
responden berada pada interval skor 31-38 (0 %); 0 responden berada
pada interval skor 39-46 (0 %); 23 responden berada pada interval skor
47-54 (41,07 %); dan 31 responden berada pada interval skor 55-62
(55,36 %).
Data hasil penelitian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan. Kategorisasi data kesesuaian program supervisi
akademik guru ditinjau dari aspek input adalah sebagai berikut.
Tabel 4.5 Kategori Kecenderungan Kesesuaian Program Supervisi
Akademik Guru Ditinjau Dari Aspek Proses
Interval Kategori
45 – 60 Sangat Sesuai
37,5 ≤  45 Sesuai
30 ≤  37,5 Kurang Sesuai
15 – 30 Tidak Sesuai
Kategorisasi data kesesuaian program supervisi akademik guru
ditinjau dari aspek proses ditunjukkan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.6 Kategori Kesesuaian Program Supervisi Akademik
Guru Ditinjau Dari Aspek Proses
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Interval Kategori Nilai Absolute Relatif (%)
45 – 60 Sangat Sesuai 54 96,43
37,5 ≤ 45 Sesuai 2 3,571
30 ≤ 37,5 Kurang Sesuai 0 0
15 – 30 Tidak Sesuai 0 0
Jumlah 56 100
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dinyatakan bahwa kesesuaian
program supervisi akademik guru ditinjau dari aspek proses termasuk
dalam kategori sangat sesuai. Dari hasil wawancara dengan pengawas
sekolah, dinyatakan bahwa pengawas sekolah sudah membuat rencana
pengawasan akademik dan dalam pelaksanaannya dilakukan
kesepakatan jadwal antara pengawas dan guru. (wawancara tanggal 14
Agustus 2019).
Kesepakatan jadwal supervisi dilakukan untuk memberikan
penilaian saat pengawas mengadakan kunjungan kelas mengenai
pembelajaran yang dilakukan guru. guru dinilai proses
pembelajarannya begitu pula kelengkapan dokumen perangkat
pembelajaran atau administrasi perencanaan pembelajaran dan
kegiatan pembelajaran di kelas sesuai dengan yang dilakukan guru.
Berdasarkan pernyataan pengawas komponen yang dinilai dalam
supervisi administrasi pembelajaran adalah kelengkapan perangkat
pembelajaran antara lain seperti silabus, program tahunan, program
semester, RPP, kalender pendidikan, jadwal tatap muka, agenda harian,
daftar nilai, daftar kelas, KKM dan absensi siswa. (Wawancara, 14
Agustus 2019).
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Dari pernyataan di atas dapat diyatakan bahwa pelaksanaan
supervisi adalah sebagai sarana untuk mengamati atau menilai proses
pembelajaran dan administrasi guru.
Proses evaluasi pelaksanaan supervisi dilakukan untuk
memperbaiki kekurangan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran
dan kekurangan administrasi dalam proses pembelajaran maupun
administrasi pendukung proses pembelajaran kemudian disampaikan
juga kelebihannya untuk dapat ditingkatkan.
Pernyataan di atas disampaikan oleh pengawas : “ Setelah
supervisi, kelebihan dan kekurangan guru disampaikan dan dilengkapi
untuk kekurangan proses pembelajaran maupun administrasi.
(Wawancara, 14 Agustus 2019).
Dengan demikian, diadakannya supervisi akademik dapat
diketahui kelebihan dan kelemahan guru dalam KBM yang fungsinya
untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh guru. Setiap akhir
kegiatan supervisi akademik dilakukan kegiatan tindak lanjut supervisi
dengan mengadakan kegiatan ini dilakukan untuk merefleksi hasil
supervisi yang telah dilakukan. Adapun kegiatan tindak lanjut yang
dilakukan adalah berupa sharing kemudian mendengarkan penjelasan
guru yang disupervisi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui
dan mengidentifikasi berbagai kesulitan, kebaikan, kelebihan dan
kekuatan guru selama proses pembelajaran. Seperti yang dikemukakan
pengawas sebagai berikut:
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“Tindak lanjut terhadap hasil Supervisi Akademik yangsaya
lakukan berupa kegiatan pasca kunjungan kelas yang berupa
wawancara dengan  guru yang disupervisi guna menggali segenap
yang terjadi selama proses pembelajaran yang telah dilakukan.
Bentuk kegiatannya berupa sharing dengan mendiskusikan apa
saja yangmenjadi kelemahan dan kelebihan guru pada proses
pembelajaran yang telah dilakukan guru selama disupervisi.
(wawancara tanggal 14Agustus 2019).
Adapun pernyataan dari hasil wawancara, observasi,
pengumpulan dokumen dapat dinyatakan sebagai berikut: Rencana
proses program supervisi disusun dengan jadwal pelaksanaan kegiatan
supervisi oleh kepala sekolah dan guru dengan kesepakatan bersama.
Pelaksanaan supervisi setiap guru dinilai berdasarkan instrumen yang
telah dipersiapkan oleh pengawas sekolah,adapun persiapan meliputi
kelengkapan rencana dokumen administrasi kelas, pelaksanaan
pembelajaran di kelas, evaluasi setelah pembelajaran dan tindak lanjut
hasil evaluasi. Evaluasi dilakukan setelah pelaksanaan supervisi
kemudian hasilnya disampaikan kepada guru  untuk ditindaklanjuti
kelebihan maupun kelemahannya.
4. Kesesuaian Program Supervisi Akademik pengawas Sekolah
Dasar dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di
Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong ditinjau
dari Aspek Produk
Data  komponen kesesuaian program supervisi akademik
pengawas ditinjau dari aspek produk diperoleh dari instrumen berupa
angket. Responden adalah guru.
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Data yang diperoleh dari hasil angket yang telah dijawab 56 guru.
Angket pada aspek produk tersebut memiliki 10 butir pertanyaan.
Hasil analisis data secara deskriftif yang direkap dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.
Tabel 4.7 Kesesuaian Program Supervisi Akademik Ditinjau Dari
Aspek Produk






32,08 32 30 2,258 36 26
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, diperoleh hasil bahwa nilai rata-
rata sebesar 32,08; nilai tengah sebesar 32, nilai paling banyak
diperoleh sebesar 30. Data tersebut memiliki simpangan baku sebesar
2,258; nilai tertinggi sebesar 36 dan nilai terendah sebesar 26.
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Kesesuaian Program Supervisi








1 10 – 15 0 0 0
2 16 – 20 0 0 0
3 21 – 25 0 0 0
4 26 – 30 18 32,14286 32,14286
5 31 – 35 32 57,14286 89,28571
6 36 – 40 6 10,71429 100
Total 56 100
Penyebaran skor berdasarkan Tabel 4.8 distribusi frekuensi di atas
menunjukkan bahwa 0 responden berada pada interval skor 10 – 15 (0
%); 0 responden responden berada pada interval skor 16 – 20 (0 %); 0
responden berada pada interval skor 21 – 25 (0 %); 18 responden
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berada pada interval skor 26 – 30 (32,14%); 32 responden berada pada
interval skor 31 – 35 (57,14%); dan 6 responden berada pada interval
skor 36–40 (10,71%).
Data hasil penelitian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan. Kategorisasi data kesesuaian program supervisi
akademik guru ditinjau dari aspek produk adalah sebagai berikut.
Tabel 4.9 Kategori Kecenderungan Kesesuaian Program Supervisi
Akademik Guru Ditinjau Dari Aspek Produk
Interval Kategori
30 - 40 Sangat Sesuai
25 ≤  30 Sesuai
20 ≤  25 Kurang Sesuai
10 – 20 Tidak Sesuai
Kategorisasi data kesesuaian program supervisi akademik guru
ditinjau dari aspek produk ditunjukkan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.10 Kategori Kesesuaian Program Supervisi Akademik
Guru Ditinjau Dari Aspek Produk
Interval Kategori Nilai Absolute Relatif (%)
30 - 40 Sangat Sesuai 54 96,42
25 ≤ 30 Sesuai 2 3,571
20 ≤  25 Kurang Sesuai 0 0
10 – 20 Tidak Sesuai 0 0
Jumlah 56 100
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas dapat dinyatakan kesesuaian
program supervisi akademik guru ditinjau dari aspek produk termasuk
dalam kategori sangat sesuai.
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Hasil dari penilaian supervisi akademik oleh pengawas sekolah
antara lain; kinerja guru yang semakin meningkat, kompetensi guru
meningkat dan menjadi guru profesional.
Hal tersebut di atas didukung oleh pernyataan pengawas bahwa
administrasi guru yang semakin lengkap dan terbukti kalau pengawas
meminta, guru dapat menunjukkan administrasinya tersebut,hal ini
membuktikan bahwa guru siap untuk disupervisi.
Kegiatan supervisi dapat memberikan masukan positif bagi proses
dan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah. Kegiatan
supervisi dapat memotivasi para guru untuk melaksanakan tanggung
jawab dan tugas mengajarnya dengan profesional serta dapat
meningkatkan kinerja mengajar guru. Guru akan senantiasa mengajar
lebih baik setelah dilakukannya supervisi akademik karena dengan
adanya supervisi dapat merefleksikan segenap kekurangan dan
kelebihannya selama proses pembelajaran berlangsung.
Kelebihan-kelebihan dalam proses pembelajaran harus
dipertahankan dan ditingkatkan sedangkan kekurangannya akan terus
diperbaiki menuju pembelajaran yang berkualitas untuk mencapai hasil
yang berkualitas sehingga dapat meningkatkan kompetensi profesional
guru.
Tingkat kepuasan guru dalam kegiatan supervisi akademik yang
dilakukan pengawas dapat dinyatakan bahwa mereka merasa puas
setelah disupervisi karena mereka mengetahui kelebihan dan
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kekurangan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu
mereka juga mendapat adanya pembinaan.  Karena pelaksanaan
supervisi ini menggunakan program dan jadwal supervisi yang
tersusun dengan jelas. Apabila sewaktu-waktu disupervisi oleh
pengawas para guru telah siap karena sudah tahu apa yang harus
dipersiapkan dan dilakukan dalam kegiatan supervisi.
B. Pembahasan Penelitian
Pembahasan dalam penelitian ini didasarkan pada hasil
penguumpulan data dari wawancara, hasil angket, dan dokumen.
pengawas dan guru yang mengacu pada rumusan masalah yang telah
disusun dan disesuaikan oleh metode yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini yaitu metode CIPP meliputi Context, Input,Process, dan
Product. Program Supervisi Akademik yang dihubungkan dengan teori
teori dan dibandingkan dengan teori dan penelitian yang relevan.
1. Context ProgramSupervisi Akademik
Hasil penelitian kesesuaian program supervisi akademik guru
ditinjau dari aspek konteks sebesar 87,5% termasuk dalam kategori sangat
sesuai. Aspek konteks meliputi tujuan, manfaat dan sasaran supervisi
akademik.
Program supervisi akademik sangat dibutuhkan oleh guru. Dengan
adanya program supervisi akademik dapat mengatasi masalah-masalah
guru dalam menjalankan tugasnya setiap hari yaitu masalah dalam pada
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proses pembelajaran dan masalah administrasi pembelajaran yang harus
dilengkapi untuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Tujuan dari program supervisi akademik adalah mengetahui secara
langsungpengelolaan siswa dalam pembelajaran, mengetahui kesiapan
kelas dalam awal tahun pelajaran dan awal semester, memberi pembinaan
secara umum, memberi pembinaan tentang 7K (kebersihan, keamanan,
keindahan, kesopanan, kerapian, keramahan, kesehatan) yang ada di kelas
dan sekolah, untuk peningkatan prestasi siswa dan kompetensi guru,
untuk mengetahui langsung pelaksanaan kegiatan pembelajaran, untuk
mengetahui secara langsung hal-hal menunjang pelaksanaan pembelajaran,
serta untuk menambah wawasan tentang sumber belajar yang berguna.
Seperti yang dikemukakan Sudjana (2006: 48) tujuan evaluasi program
adalah memberi masukan bagi perencana program, menyajikan program,
memberikan masukan program, dan tindak lanjut program.
Program supervisi akademik bermanfaat untuk memberi wawasan
kepada guru dan pengawas sekolah dalam merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi serta monitoring dan tindak lanjut dalam pelaksanaan
kegiatan belajar  mengajar dan perlengkapan  dalam  administrasi yang
dibutuhkan oleh guru setiap harinya. Tujuan program supervisi akademik
dirumuskan secara jelas dan spesifik karena mengacu dari visi, misi dan
tujuan.
Tujuan supervisi adalah untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan
hasil dari kegiatan supervisi (Arikunto, 2009:22). Program Supervisi
93
Akademik dibutuhkan sesuai tujuan dan rencana yang telah dibuat setiap
tahun, tujuanya adalah untuk meningkatkan prestasi siswa dan
meningkatkan kompetensi guru supaya menjadi guru yang profesional.
Untuk melakukan supervisi akademik referensi yang digunakan adalah
buku pedoman supervisi dan administrasi sekolah yang menyangkut
supervisi akademik dan supervisi administrasi atau manajerial, dan buku
pedoman-pedoman dari pemerintah yang telah ditetapkan untuk panduan
kepala sekolah dan pengawas sekolah. Hasil penelitian ini berkaitan
dengan teori penelitian Harun (2003: 24) dikemukakan bahwa supervisi
akademik di sekolah merupakan upaya pengawas sekolah dalam
membekali guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam mengelola
pembelajaran dan peningkatan mutu sekolah.
Program supervisi akademik dapat meningkatkan kompetensi guru
dengan bukti bahwa setiap guru yang disupervisi selalu siap administrasi
pembelajaran beserta perangkat pembelajaran.
Menindaklanjuti hasil supervisi yang telah dilakukan maka hasil
supervisi setiap gurunya ternyata dengan hasil sangat baik. Hal ini terkait
dengan penelitian yang relevan yang dilakukan Aini Zakiyah (2003: 45)
Tujuandilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui program
supervisi akademik oleh pengawas sekolah adalah untuk meningkatkan
kompetensi guru, strategi pengawas sekolah dalam meningkatkan
kompetensi guru dan kendala-kendala yang dihadapi pengawas sekolah.
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Sarana program supervisi akademik yang dibutuhkan adalah format-
format supervisi yang terdiri dari telaah RPP, persiapan pembelajaran dan
hasil tindaklanjutnya.
Tujuan dari program supervisi akademik sudah tercapai dan sudah
memadai sesuai dengan yang tersusun dalam program supervisi, setiap
guru sudah dinilai berdasarkan analisis kelengkapan dokumen perangkat
pembelajaran dan administrasi perencanaan pembelajaran dan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran di kelas
sesuai instrumen yang ada.
2. Input Program Supervisi Akademik
Hasil penelitian kesesuaian program supervisi akademik guru
ditinjau dari aspek input 82,5% termasuk dalam kategori sesuai. Aspek
input meliputi rencana program supervisi, yang terlibat supervisi, sarana
dan prasarana yang mendukung supervisi, anggaran atau biaya supervisi,
dan mekanisme pelaksanaan supervisi akademik.
Adapun kualitas program input supervisi akademik telah disesuaikan
administrasi dan pedoman yang ditetapkan oleh pemerintah. Penyusunan
jadwal telah disusun dan dikonfirmasikan oleh pengawas sekolah dengan
guru-guru yang akan disupervisi. Adapun program input supervisi
akademik diperoleh dari hasil musyarah antara guru bersama pengawas
sekolah dan hasil rapat dinas antara pengawas sekolah.
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Sumber pembiayaan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan program
supervisi akademik menurut pengawas sekolah dan guru tidak pasti
besarnnya karena disesuaikan anggaran yang tersusun pada RAPBS setiap
tahunnya. Pelaksanaan program input supervisi akademik yang terlibat
antara lain kepala sekolah, guru, siswa danpengawas sekolah.
Adapun sarana prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan
supervisi akademik adalah buku sumber, alat peraga, instrumen, ruang
kelas, LCD, format-format supervisi, administrasi kelas, administrasi
pembelajaran, program supervisi.
Langkah-langkah yang dilakukan pengawas sekolah dalam
pelaksanaan supervisi kunjungan  kelas antara lain; memberikan penilaian
terhadap guru melalui kegiatan prakunjungan kelas, pelaksanaan
kunjungan kelas dan pasca kunjungan kelas. Setiap guru dinilai
berdasarkan analisis kelengkapan dokumen perangkat pembelajaran atau
administrasi perencanaan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran di kelas
sesuai dengan yang dilakukan guru di kelas sesuai  dengan instrumen yang
berlaku. Merujuk pendapat Wirawan (2014: 22) langkah-langkah tujuan
evaluasi adalah: (a) mengukur pengaruh program, (b) menilai program
dilaksanakan sesuai rencana, (c) mengukur pelaksanaan program sesuai
standar.
3. Proses Supervisi Akademik
Hasil penelitian kesesuaian program supervisi akademik guru
ditinjau dari aspek proses sebesar 96,43% termasuk dalam kategori sangat
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sesuai. Aspek proses meliputi rencana dan pelaksanaan program supervisi,
evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan supervisi akademik.
Program supervisi akademik dilaksanakan pada awal tahun ajaran
baru 2018/2019 (semester satu) dan pada awal semester dua. Kinerja
orang-orangyang terlibat dalam pelaksanaan program supervisi akademik
adalah mempunyai dedikasi, dan tanggung jawab yang tinggi serta
loyalitas pada aturan yang berlaku dan sesuai juklak administrasi yang
ada. Kinerja  yang sesuai tersebut menghasilkan guru-guru yang
mempunyai kompetensi dan mempunyai kriteria guru yang profesional.
Hasil yang dicapai adalah kompetensi guru meningkat. Hal ini
merujuk pada teori Sarono (2002: 56) diyatakan bahwa peran guru dalam
pembelajaran, yaitu guru  harus mempunyai sikap, pengetahuan,
keterampilan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerjanya.
Proses pelaksanaan program supervisi akademik di sekolah dasar
yang berada di Kecamatan Curup Tengah sangat didukung oleh semua
input yang telah disusun, hal ini terbukti dalam hasil musyawarah antara
pengawas, kepala sekolah dan guru yang dilaksanakan sesuai jadwal dan
setiap guru siap disupervisi. Merujuk pada teori Sahertian (2010: 22)
dinyatakan bahwa kriteria dari evaluasi program harus dapat diukur
dengan rencana program yang telah disusun sesuai kriteria evaluasi
supervisi. Kepala sekolah, pengawas sekolah, guru-guru secara langsung
bertanggung jawab terhadap program supervisi akademik agar dalam
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pelaksanaan supervisi dapat meningkatkan kompetensi guru dan prestasi
siswa.
Faktor-faktor  pendukung dalam supervisi akademik adalah para
guru selalu yang siap untuk disupervisi oleh pengawas sekolah karena
menyadari bahwa kegiatan supervisi akademik yang dilakukan pengawas
sekolah adalah untuk memberikan masukan yang berharga bagi kebaikan
proses pembelajaran dan hasil pembelajaran yang dilakukan guru di
sekolah.
Faktor-faktor penghambat pada pelaksanaan kegiatan supervisi
akademik oleh pengawas sekolah adalah kesibukan pekerjaan karena
terkadang ada beberapa pekerjaan yang sifatnya mendadak harus
dikerjakan sehingga kegiatan supervisi akademik dilakukan tidak sesuai
dengan program atau jadwal yang telah disusun atau direncanakan
sebelumnya.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan supervisi
akademik adalah proses pembelajaran guru di kelas dari apersepsi sampai
penutup dan evaluasi serta tindaklanjutnya serta administrasi pendukung
pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas
sekolah dilakukan dengan cara; memberikan penilaian terhadap guru
melalui kegiatan pra kunjungan kelas, pelaksanaan kunjungan kelas dan
pasca kunjungan kelas. Setiap guru dinilai berdasarkan analisis
kelengkapan dokumen perangkat pembelajaran atau administrasi
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perencanaan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran di kelas sesuai
dengan yang dilakukan guru di kelas sesuai  dengan instrumen yang
berlaku. Hal diatas dapat dibandingkan dengan penelitian yang relevan
dengan Sahid (2005: 68) dikemukakan bahwa perencanaan program
supervisi dilaksanakan sesuai urutan yaitu dari menyusun program
supervisi, melaksanakan program supervisi, mengevaluasi program dan
menindaklanjuti program.
Interaksi yangterjadi ketika proses pembelajaran di kelas
berlangsung adalah bahwa terjadinya komunikasi yang aktif antara guru
dan siswa, siswa dan guru saling bertanya dan siswa selalu kreatif dan
antusias untuk menerima materi yang diberikan oleh guru, selalu ingin
tahu dan bersemangat. Adapun hambatan–hambatan yang didapat dalam
pelaksanaan supervisi akademik antara lain  terkadang pengawas sekolah
akan mensupervisi sesuai jadwal dan telah disepakati dengan guru
terbentur ada tugas dinas yang mendadak yang harus ditindaklanjuti
akhirnya tertunda pelaksanaan supervisinya
4. Produk Supervisi Akademik
Hasil penelitian kesesuaian program supervisi akademik guru
ditinjau dari aspek produk sebesar 96,43% termasuk dalam kategori
sangat sesuai. Aspek produk meliputi hasil supervisi, tingkat kepuasan
yang disupervisi, kesiapan guru dalam supervisi selanjutnya, dan tindak
lanjut supervisi akademik.
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Dalam pelaksanaan program supervisi akademik hasil yang
diperoleh adalah kinerja guru meningkat, meningkatnya kompetensi guru
dibuktikan dengan administrasi kelas dan administrasi pembelajaran
lengkap. Karena guru menyadaribahwa kegiatan supervisi adalah untuk
memberikan masukan yang berharga bagi kebaikan proses pembelajaran.
Hasil penelitian di atas diperkuat oleh teori Sahertian (2010: 53)
dikemukakan bahwa supervisi akademik adalah pengawas sekolah datang
ke kelas untuk melihat cara guru mengajar di kelas dan memeriksa
administrasi kelas. Para guru merasa senang dan puas setelah di supervisi,
dengan alasan karena guru mengetahui kekurangan maupun kelebihan
dalam proses pembelajaran di kelas. Kesiapan guru untuk pelaksanaan
supervisi di semakin baik, semakin siap karena selalu optimis bahwa guru
itu akan bisa dan berhasil. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang
relevan dari Astin Lukman (2013: 35) dinyatakan bahwa pengaruh
supervisi membuat kualitas mengajar guru terhadap kinerja akademik
siswa semakin tinggi pengaruhnya. Hasil tindak lanjut pelaksanaan
supervisi mempengaruhi kinerja kepala sekolah menjadi lebih optimal
karena semua program bisa terlaksana dengan baik asalkan perencanaan
tersusun dengan jelas dan terinci. Hal ini diperkuat oleh teori Amiruddin
(2013: 10) menyatakan bahwa seorang guru berkompeten adalah orang
yang memiliki kemampuan, keahlian dalam bidang keguruan.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, maka
secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi program supervisi
akademik dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Kecamatan
Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong sudah sesuai dengan standar
ketentuan, dan secara khusus hasil penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut:
101
1. Program supervisi akademik pengawas ditinjau dari aspek konteks
termasuk kategori sesuai. Hal ini dapat dilihat dari data,  diperoleh
nilai kesesuaian antara program supervisi dengan sekolah  sebesar 3,5,
kesesuaian antara program supervisi dengan kebutuhan guru sebesar
3,5, kesesuaian antara program supervisi dengan tujuan sebesar 3,
kesesuaian  program supervisi dengan perkembangan Ilmu
pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sebesar 4, dan kesesuaian  antara
program supervisi dengan pelaksana sebesar 3,5. Rata-rata komponen
kesesuaian program supervisi ditinjau dari aspek konteks sebesar 3,5.
Program supervisi aspek konteks tersebut yang sesuai standar yaitu
kesesuaian program supervisi dengan sekolah, kesesuain program
supervisi dengan kebutuhan guru, kesesuaian antara program supervisi
dengan tujuan, kesesuaian  program supervisi dengan perkembangan
Ilmu pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), dan kesesuaian  antara
program supervisi dengan pelaksana supervisi.
2. Program supervisi akademik pengawas ditinjau dari aspek input sangat
sesuai. Hal ini dapat dilihat dari data,  diperoleh nilai kesesuaian antara
program supervisi dengan  rencana program supervisi  sebesar 3,2,
kesesuaian  antara program supervisi dengan yang terlibat dalam
kegiatan supervisi sebesar 3,5, kesesuaian antara program supervisi
dengan kompetensi pengawas sebesar 3,25 kesesuaian antara program
supervisi dengan sarana pendukung sebesar 3,2, kesesuaian  program
supervisi dengan anggaran supervisi sebesar 3,0, dan kesesuaian
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program supervisi dengan alokasi waktu supervisi sebesar 3,5. Rata-
rata komponen kesesuaian program supervisi ditinjau dari aspek input
sebesar 3,3. Program supervisi aspek input yang sesuai dengan standar
meliputi rencana program supervisi, yang terlibat dalam kegiatan
supervisi, kompetensi pengawas, sarana pendukung, anggaran
supervisi, dan alokasi waktu supervisi.
3. Program supervisi akademik pengawas ditinjau dari aspek proses
termasuk kategori sangat sesuai. Hal ini dapat dilihat dari data
distribusi frekuensi kesesuaian menunjukkan bahwa 23 responden
berada pada interval skor 47-54 (41,07 %); dan 31 responden berada
pada interval skor 55-62 (55,36 %). Artinya, pada aspek proses,
pelaksanaan program supervisi akademik dilakukan sesuai kesepakatan
jadwal supervisi yang tujuannya untuk memberikan penilaian saat
pengawas mengadakan kunjungan kelas tentang proses pembelajaran
yang dilakukan guru. Guru dinilai proses pembelajarannya begitu pula
kelengkapan dokumen perangkat pembelajaran atau administrasi
perencanaan pembelajaran.
4. Program supervisi akademik pengawas ditinjau dari aspek produk
dengan responden guru termasuk kategori sangat sesuai. Hal ini dapat
dilihat dari data distribusi frekuensi kesesuaian menunjukkan bahwa
18 responden berada pada interval skor 26 – 30 (32,14%); 32
responden berada pada interval skor 31 – 35 (57,14 %); dan 6
responden berada pada interval skor 36–40 (10,71%). Artinya, hasil
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pelaksanaan supervisi akademik ditandai dengan  meningkatnya
kinerja guru yang dapat dilihat kelengkapan administrasi dan dapat
memotivasi guru dalam melaksanakan tanggung jawab dan tugas
mengajarnya.
D. Implikasi
Berdasarkan simpulan hasil penelitian, implikasi yang diperoleh
adalah :
Aspek konteks,bahwaprogram supervisi akademik sangat
dibutuhkan guru. Tujuan  dilakukannya supervisi akademik adalah untuk
mengetahui kelemahan dan kelebihan guru dalam proses kegiatan
pembelajaran di kelas. Selain itu dengan dilaksanakannya program
supervisi bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan kompetensi guru di
sekolah. Supervisi akademik  juga bertujuan untuk  membantu  guru
mengatasi berbagai masalah dalam pembelajaran, yaitu dalam
merencanakan pembelajaran, melaksanaan pembelajaran, mengevaluasi
pembelajaran dan menindak lanjuti hasil evaluasi. Program supervisi
akademik   bermanfaat sebagai pedoman untuk melakukan kegiatan
pembelajaran dan untuk mengetahui masalah-masalah dalam proses
pembelajaran yang dihadapi guru.
Aspek input, bahwa dalam program supervisi akademik perlu
dilakukan perencanaan untuk digunakan sebagai pedoman pelaksanaan
supervisi terhadap guru dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas.
Program supervisi akademik disusun dengan musyawarah antara guru
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dengan pengawas sehingga terjalin kemitraan yang lebih akrab dan sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan guru. Sarana pendukung sangat diperlukan
dalam kegiatan supervisi, Adapun sarana pendukung yang diperlukan
seperti ruang kelas, format supervisi, dan alat peraga. Kelengkapansarana
tersebut sebagai fasilitas dalam pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan
sarana pendukung pelaksanaan supervisi oleh pengawas.Anggaran yang
digunakan dalam supervisi akademik sudah ada dalam dana BOS
antaralain digunakan untuk membiayai kelengkapan administrasi supervisi
seperti barang habis pakai dalam bentuk kertas, alat tulis dan lain
sebagainya.
Aspek proses, pelaksanaan program supervisi akademik
dilakukan sesuai kesepakatan jadwal supervisi. Tujuannya untuk
memberikan penilaian saat pengawas mengadakan kunjungankelas tentang
proses pembelajaran yang dilakukan guru. Guru dinilai proses
pembelajarannya begitu pula kelengkapan dokumen perangkat
pembelajaran atau administrasi perencanaan pembelajaran.
Aspek produk, Hasil pelaksanaan supervisi akademik ditandai
dengan  kinerja guru yang semakin meningkat, kompetensi guru
meningkat dan menjadi guru profesional. Hal tersebut dapat dilihatdari
administrasi guru semakin lengkap dan terbukti guru dapat  membuktikan
kelengkapan administrasi dan kesiapan untuk disupervisi. Kegiatan
supervisi dapat memberikan masukan positif bagi proses dan hasil
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah. Kegiatan supervisi
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dapat memotivasi para guru untuk melaksanakan tanggung jawab dan
tugas mengajarnya dengan profesional serta dapat meningkatkan kinerja
mengajar guru. guru senantiasa akan mengajar lebih baik setelah dilakukan
supervisi akademik karena dengan adanya supervisi akademik dapat
merefleksikan segenap kekurangan dan kelebihannya selama proses
pembelajaran berlangsung.
E. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat direkomendasikan
kepada pengawas sekolah bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan masukan untuk lebih mengoptimalkan perannya sebagai
supervisor dalam melaksanakan program supervisi akademik yang pada
muaranya akan meningkatkan kompetensi guru di sekolah-sekolah yang
berada dalam binaan. Setelah dilaksanakannya  program supervisi
akademik, pengawas sekolah hendaknya selalu mengevaluasi program
supervisi yang telah dilaksanakan. Salah satu model yang dapat digunakan
adalah model CIPP (konteks, input, proses dan produk). Model CIPP
ditawarkan karena model tersebut lebih komprehensif dalam mengevaluasi
suatu program. Program supervisi akademik yang dievaluasi yaitu
evaluasi konteks antara lain meliputi tujuan, manfaat dan sasaran supervisi
akademik, evaluasi input antara lain meliputi rencana program supervisi,
yang terlibat supervisi, sarana dan prasarana yang mendukung supervisi,
anggaran atau biaya supervisi, dan mekanisme pelaksanaan supervisi,
evaluasi proses antara lain meliputi rencana dan pelaksanaan program
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supervisi, evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan supervisi dan evaluasi
produk antaralain meliputi hasil supervisi, tingkat kepuasan yang
disupervisi, kesiapan guru dalam supervisi selanjutnya, dan tindak lanjut
supervisi supervisi akademik.
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Instrumen Penelitian Angket Untuk Guru dan Pengawas
Evaluasi Program Supervisi Akademik Pengawas Sekolah Dasar di Kecamatan
Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong
Saya adalah mahasiswa Program Pascasarjana Magister Administrasi Pendidikan
Universitas Bengkulu, akan mengadakan penelitian tentang “Evaluasi Program
Supervisi Akademik Pengawas Sekolah Dasar di Kecamatan Curup Tengah
Kabupaten Rejang Lebong”. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
mengumpulkan data yang akan digunakan dalam rangka penyususnan tesis
sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi program S2, oleh
karena itu dimohon kepada bapak/ibu bersedia menjawab setipa pertanyaan yang
diajukan sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Atas segala bantuan dan

















Berapa jumlah pengawas yang ditugaskan
di Wilayah Kecamatan Curup Tengah?
2
Bagaimana kondisi sarana dan prasarana
yang dibutuhkan terkait dengan kegiatan
supervisi akademik?
3
Bagaimana peran pengawas sekolah dalam
melaksanakan program supervisi akademik?
4
Bagaimana tanggapan guru terhadap
program supervisi akademik pengawas?
5
Adakah kebutuhan guru yang belum
terpenuhi kaitannya dengan kegiatan
supervisi akademik?
6





Bagaimana sikap guru ketika diberi
penjelasan akan disupervisi?
8
Menurut anda bagaimana supervisi
akademik berpengaruh pada prestasi siswa?
9
Bagaimana cara pengawas membimbing






Bagaimana sekolah melaksanakan program
supervisi yang telah direncanakan?
11
Bagaimana pengawas sekolah mengatasi
hambatan-hambatan superrvisi akademik?
12





Bagaimana hasil kerjasama pengawas dan
guru dalam program supervisi akademik?
14
Bagaimana hasil program supervisi
akademik berkaitan dengan hasil belajar
siswa?
15
Bagaimana pengawas mengevaluasi guru




Evaluasi Program Supervisi Akademik Pengawas Sekolah Dasar




Pilihlah salah satu jawaban 4, 3, 2 dan 1 pada pernyataan di bawah ini dengan cara
memberikan tanda silang (X) pada kotak/kolom pilihan (option) skala penilaian
yang tersedia.
3. Pertanyaan :
No. Indikator/ Aspek yang Dinilai
Skala Penilaian
4 3 2 1
Aspek Konteks
1
Program supervsisi akademik pengawas sesuai dengan
visi sekolah
2
Program supervsisi akademik pengawas sesuai dengan
misi sekolah
3
Program supervsisi akademik pengawas sesuai dengan
tujuan
4 Program supervisi sesuai dengan kebutuhan guru
5
Program supervisi sesuai dengan peningkatan kinerja dan
kompetensi guru
6
Program supervisi sesuai dengan tujuan kegiatan
supervisi
7
Program supervisi sesuai dengan perkembangan IPTEK
terbaru serta bidang pendidikan
8
Program supervisi dengan kondisi guru, pengembangan
diri, pengetahuan, keterampilan dan sikap.
9 Program supervisi dengan pengembangan diri guru
10
Program supervisi dengan pengetahuan, keterampilan dan
sikap guru .
Aspek Input
1 Tersedia Program supervisi akademik pengawas
2 Tersedia program tahunan supervisi akademik pengawas
3 Tersedia program semester supervisi akademik pengawas
4 Pengawas memiliki rencana pengawasan akademik (RPA)
5 Ada jadwal kunjungan supervisi
6 Jumlah pengawas dan guru binaan sesuai
7 Kualifikasi pendidikan pengawas sesuai standar pengawas
8 Kualifikasi golongan pengawas sesuai standar pengawas
9
Kualifikasi kompetensi pengawas sesuai standar
pengawas
10 Kualifikasi pengalaman kerja pengawas sesuai standar
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No. Indikator/ Aspek yang Dinilai
Skala Penilaian
4 3 2 1
pengawas
11 Kelengakapan instrumen supervisi administrasi
12 Kelengkapan instrumen supervisi pembelajaran
13 Kelengkapan supervisi telaah RPP
14 Tersedia anggaran supervisi
15 Alokasi waktu untuk supervisi sesuai kebutuhan guru
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Angket Untuk Guru
Evaluasi Program Supervisi Akademik Pengawas Sekolah Dasar
di Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong
1. Tanggal :
Nama Lengkap :
2. Pilihlah salah satu jawaban 4, 3, 2 dan 1 pada pernyataan di bawah ini dengan cara




Indikator/ Aspek yang Dinilai
Skala Penilaian
4 3 2 1
Aspek Proses
1 Supervisi akademik dilaksanakan  sesuai jadwal
2
Pengawas dan guru bekerja sama dengan penuh keakraban
dalam kegiatan supervisi akademik.
3
Pembinaan pengawas tercipta secara kondusif dan
menyenangkan.
4
Pengawas menggunakan teknik yang sesuai dalam
kegiatan supervisi akademik
5
Pengawas menggunakan strategi yang sesuai dalam
kegiatan supervisi akademik
6
Pengawas bertindak selaku konsultan pembelajaran dalam
kegiatan supervisi akademik.
7
Pengawas  bersama dengan guru melakukan diskusi untuk
memecahkan berbagai persoalan di sekolah dalam
mencapai suatu keputusan secara arif dan bijaksana.
8
Untuk memberikan konseling, pengawas bersama guru
melakukan pembicaraan individual dengan penuh
keakraban.
9
Pengawas mendorong keterlibatan guru dalam setiap
kegiatan di sekolah secara arif dan bijaksana.
10
Pengawas memberikan masukan tentang cara-cara
melayani murid yang mengalami kesulitan belajar.
11
Pengawas memberikan masukan untuk menggunakan
berbagai pendekatan bimbingan belajar yang sesuai
karakteristik peserta didik.
12
Pengawas memiliki laporan pelaksanaan program
pembinaan guru
13
Pengawas memiliki laporan pelaksanaan penilaian kinerja
guru
14
Pengawas memiliki laporan evaluasi pelaksanaan program
pengawasan
15
Pengawas memberikan penguatan setelah pelaksanaan
kegiatan supervisi akademik
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No. Indikator/ Aspek yang Dinilai
Skala Penilaian
4 3 2 1
Aspek Produk
1 Peningkatan nilai PKG
2 Tujuan supervisi akademik terlaksana dengan baik
3 Program supervisi akademik tercapai secara keseluruhan
4
Guru binaan memiliki administrasi pembelajaran secara
lengkap setelah dilakukan supervisi akademik
5
Kegiatan supervisi akademik terlaksana secara
memuaskan
6 Guru selalu siap jika ada kegiatan supervisi lanjutan
7
Tercipta suasana kemitraan yang harmonis setelah
dilaksanakan kegiatan supervisi akademik
8 Guru menunjukkan sikap siap disupervisi
9 Guru berpikiran terbuka dengan adanya kegiatan supervisi
10 Peningkatan hasil belajar siswa
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LAMPIRAN 4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Angket
Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi Program Supervisi Akademik Pengawas















dengan kebutuhan dan peningkatan
























Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi Program Supervisi Akademik









1, 2, 3, 4,
5
Yang terlibat supervisi Kesesuaian antara jumlah pengawas
























Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi Program Supervisi Akademik Pengawas







Kesesuaian program supervisi 1
Kegiatan supervisi Kesesuaian pembinaan, penggunaan
pendekatan, metode, materi dan teknik
supervisi
2-11
Evaluasi Laporan kegiatan evaluasi supervis 12-14
Tindak lanjut Ada tindak lanjut setelah supervisi 15
Total 15
Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi Program Supervisi Akademik Pengawas





Hasil supervisi Ketercapaian tujuan dan program
supervisi
1-4
Tingkat kepuasan Tingkat kepuasan guru terhadap










Lampiran 5 Kriteria Hasil Penelitian
Kriteri Hasil Penelitian Aspek Konteks
Skor Kategori
3,5 ≤ 4 Sangat Sesuai
2,5 ≤ 3,4 Sesuai
1,5 ≤ 2,4 Kurang Sesuai
0,5 ≤ 1,4 Tidak Sesuai
Kriteri Hasil Penelitian Aspek Input
Skor Kategori
3,5 ≤ 4 Sangat Sesuai
2,5 ≤ 3,4 Sesuai
1,5 ≤ 2,4 Kurang Sesuai
0,5 ≤ 1,4 Tidak Sesuai
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Kriteri Hasil Penelitian Aspek Proses
No Skor Kategori
1 X ≥ + 1.SBx X ≥ 37,5+7,5 Sangat Sesuai
2 + 1.SBx > x ≥ 37,5+7,5 >x ≥ 37,5 Sesuai
3 > X ≥ - 1.SBx 37,5> X ≥ 37,5-7,5 Kurang Sesuai
4 X < - 1.SBx X <37,5-7,5 Tidak Sesuai
Keterangan :
= Rerata skor ideal dalam penelitian
SBx = Simpangan baku ideal dalam komponen penelitian
X = Skor yang dicapai responden
= Skor Ideal Tertinggi + Skor Ideal Terendah= 60+15= 37,5
2 2
SBx    = Skor Ideal Tertinggi - Skor Ideal Terendah= 60-15 = 7,5
6 6
Kriteri Hasil Penelitian Aspek Hasil
No Skor Kategori
1 X ≥ + 1.SBx X ≥ 25+5 Sangat Sesuai
2 + 1.SBx > x ≥ 25+5 >x ≥ 25 Sesuai
3 > X ≥ - 1.SBx 25> X ≥ 25-5 Kurang Sesuai
4 X < - 1.SBx X < 25-5 Tidak Sesuai
Keterangan :
= Rerata skor ideal dalam penelitian
SBx = Simpangan baku ideal dalam komponen penelitian
X = Skor yang dicapai responden
= Skor Ideal Tertinggi + Skor Ideal Terendah= 40+10 = 25
2 2
SBx    = Skor Ideal Tertinggi - Skor Ideal Terendah= 40-10 = 5
6 6
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Lampiran 6 Data Penelitian
DATA PENELITIAN PROGRAM SUPERVISI AKADEMIK DITINJAU DARI
ASPEK CONTEXT




Kesesuaian program supervisi dengan sekolah
1








Program supervsisi akademik pengawas sesuai
dengan tujuan
3 4 3.5
Kesesuaian program supervisi dengan kebutuhan
guru
4 Program supervisi sesuai dengan kebutuhan guru 4 4 4
3,5
5
Program supervisi sesuai dengan peningkatan
kinerja dan kompetensi guru
3 3 3
Kesesuaian program dengan tujuan kegiatan
supervisi
6
Program supervisi sesuai dengan tujuan kegiatan
supervisi
3 3 3 3
Kesesuaian program dengan perkembangan IPTEK
7
Program supervisi sesuai dengan perkembangan
IPTEK terbaru serta bidang pendidikan
4 4 4 4
Kesesuaian program dengan pelaksana supervisi
8
Program supervisi dengan kondisi guru,




9 Program supervisi dengan pengembangan diri guru 3 4 3,5
10
Program supervisi dengan pengetahuan,
keterampilan dan sikap guru .
4 4 4




DATA PENELITIAN PROGRAM SUPERVISI AKADEMIK DITINJAU DARI
ASPEK INPUT





1 Tersedia Program supervisi akademik pengawas 3 4 3,5
3,2
2








Pengawas memiliki rencana pengawasan akademik
(RPA)
3 4 3,5
5 Ada jadwal kunjungan supervisi 3 3 3
Yang terlibat supervisi
6 Jumlah pengawas dan guru binaan sesuai 3 4 3,5 3,5
Kompetensi supervisi pengawas
7

















11 Kelengakapan instrumen supervisi administrasi 3 3 3
3,212 Kelengkapan instrumen supervisi pembelajaran 3 4 3,5
13 Kelengkapan supervisi telaah RPP 3 3 3
Anggaran supervisi
14 Tersedia anggaran supervisi 3 3 3 3
Alokasi waktu kegiatan supervisi
15 Alokasi waktu untuk supervisi sesuai kebutuhan guru 3 4 3,5 3,5









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 49
2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 48
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 48
5 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 51
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 46
8 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 51
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 46
13 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 46
14 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 48
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 46
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
17 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 49
18 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 48
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
20 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 48
21 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 51
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 46
26 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 46
27 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 48
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 46
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
30 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 49
31 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 48
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
33 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 48




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
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35 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 50
36 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 48
37 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 51
38 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 50
39 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 55
40 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 54
41 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 49
42 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 49
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
44 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 49
45 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 48
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
47 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 48
48 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 43
49 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 50
50 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 48
51 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 51
52 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 50
53 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 55
54 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 54
55 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 49




DATA PENELITIAN PROGRAM SUPERVISI AKADEMIK DITINJAU DARI
ASPEK HASIL
No. Resp. Nomor Item Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31
6 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 32
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
9 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34
10 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 33
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
12 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 32
13 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 34
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
18 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31
19 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 32
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
22 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34
23 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 33
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
25 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 32
26 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 26
27 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 33
28 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32
29 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 34
30 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 34
31 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 36
32 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 36
33 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32
34 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32
35 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 33
36 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32
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No. Resp. Nomor Item Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
37 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 34
38 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 34
39 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 36
40 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 36
41 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32
42 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
44 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34
45 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 33
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
47 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 32
48 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 26
49 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 33
50 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32
51 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 34
52 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 34
53 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 36
54 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 36
55 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32




Hasil Uji Validitas Instrumen Program Supervisi Akademik Ditinjau dari Aspek Context
NO NO ITEM TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 37
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 36
5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
7 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 35
8 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
9 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 26
10 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 37
Varian Butir 0.2333 0.1778 0.1778 0.1778 0.4889 0.4889 0.4889 0.4889 0.1778 0.2333 3.1333
Varian Total 17.2889
R Hitung 0.5753 0.6718 0.7352 0.6718 0.8102 0.9249 0.7185 0.9249 0.7352 0.6860
R Kritis 0.6320 0.6320 0.6320 0.6320 0.6320 0.6320 0.6320 0.6320 0.6320 0.6320
Status valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid
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Lampiran 11
Hasil Uji Validitas Instrumen Program Supervisi Akademik Ditinjau dari Aspek Input
NO NO ITEM TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59
2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59
3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57
4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 51
5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 57
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
7 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 47
8 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
10 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 58
Varian butir 0.266 0.266 0.278 0.278 0.277 0.277 0.233 0.1 0.278 0.178 0.233 0.233 0.178 0.233 0.178 3.4888
Varian total 28.177
R Hitung 0.778 0.859 0.755 0.596 0.754 0.754 0.624 0.648 0.715 0.874 0.927 0.407 0.874 0.667 0.874
R Kritis 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632
Status VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID
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Lampiran 12
Hasil Uji Validitas Instrumen Program Supervisi Akademik Ditinjau dari Aspek Proses
NO NO ITEM TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 53
3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 49
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 56
6 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 53
7 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 54
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
10 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 52
R Hitung 0.648 0.724 0.74 0.764 0.737 0.642 0.697 0.642 0.727 0.727 0.7 0.642 0.764 0.764 0.699
Rkritis 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632
Status VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID
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Lampiran 13
Hasil Uji Validitas Instrumen Program Supervisi Akademik Ditinjau dari Aspek Product
NO NO ITEM TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 49
2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 51
3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 45
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42
6 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55
7 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55
8 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 44
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 42
10 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 46
R hitung 0.785 0.667 0.711 0.824 0.692 0.86 0.746 0.667 0.86 0.86 0.785 0.824 0.824 0.7065 0.66721
Rkritis 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632




Tanggal Wawancara : 5 Agustus 2019
Tempat Wawancara : Kantor  UPTD Curup Kab. Rejang Lebong
Identitas Pengawas :
Nama :
Pendidikan Terakhir : S 1





Berapa jumlah pengawas yang
ditugaskan di Wilayah
Kecamatan Curup Tengah?
Jumlah pengawas di wilayah curup Tengah 2 orang, wilayah kepengawasan setiap setiap
pengawas adalah 10 Sekolah Dasar tidak tergantung jumlah sekolah yang berada di
wilayah kecamatan, wilayah pengawasan saya SDN 73 RL, SDN 3 RL, SDN 4 RL, SD
Taman Siswa, SDIT Umatan Wahida, SD Muhamadiah 1 Curteng, sedangkan wilayah
curup tengah yang lain SDN 7 RL, SDN 49RL, DN112RL, SDN 171 RL pengawas
Pembina adalah Hj. ILMA MIRAFI'AH,S.Pd
2
Bagaimana kondisi sarana dan
prasarana yang dibutuhkan
terkait dengan kegiatan supervisi
akademik?
Sarana dan prasarana yang dibutuhkan terkait dengan perencanaan pembelajaran (RPP),
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi  belum lengkapnya buku-buku administrasi





Peran pengawas dalam supervisi akademik berkaitan pada aspek pembinaan dan
pengembangan kemampuan profesional guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
dan bimbingan di sekolah dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran









Terkait dengan perencanaan pembelajaran (RPP),  pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasi  belum lengkapnya buku-buku administrasi pembelajaran dan dana penunjang
kegiatan
6
Apa saja langkah yang
dijalankan pengawas dalam
mensupervisi guru?
Langkah-langkah yang dijalankan ; pertamaa Identifikasi masalah, kedua mendiagnosa
penyebab timbulnya masalah, Mengembangkan rencana kegiatan, Melaksanakan kegiatan
yang telah direncanakan dengan menerjemahkan setiap langkah perencanaan dengan




Bagaimana sikap guru ketika
diberi penjelasan akan
disupervisi?






Kita ketahui bahwa salah satu sasaran supervisi akademik  adalah mengembangkan
kualitas pembelajaran dengan supervisi diharapkan terjadinya peningkatan/perbaikan
dalam proses pembelajaran sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa
9
Bagaimana cara pengawas
membimbing dan membina guru
dalam proses pembelajaran?
Cara membimbing guru dalam proses pembelajaran, melakukan observasi, wawancara
dan diskusi tentang pelaksanaan proses PBM, Membimbing guru bagaiman cara
melaksanakan PBM dengan pendekatan PAIKEM. Memberi motivasi kepada guru untuk













1. Untuk mengatasi hambatan dalam perencanaan pembelajaran, setelah melakukan observasi
ke tiap kelas, sejauhmana guru-guru membuat persiapan untuk Kegiatan Belajar Mengajar,
wawancara dan diskusi tentang persiapan yang harus dibuat oleh guru-guru, Tindakan yang
saya lakukan adalah membimbing guru dalam membuat persiapan pembelajaran yang belum
dipahami.dan memberi intruksi kepada guru-guru untuk menyelesaikan di rumah masing-
masing
2. Untuk mengatasi hambatan pelaksanaan pembelajaran, setelah melakukan observasi,
wawancara dan diskusi tentang pelaksanaan proses PBM, tindakan yang dilakukan adalah
Membimbing guru bagaiman cara melaksanakan PBM dengan pendekatan PAIKEM.
Memberi motifasi kepada guru untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam membimbing
anak/peserta didik
3. Untuk mengatasi hambatan penilaian pembelajaran, Setelah melakukan observasi,
wawancara dan diskusi  tentang penilaian pembelajaran tindakan yang dilakukan adalah






guru terlibat aktif dalam pelaksanaan supervisi akademik keterlibatan guru sangat berpengaruh






pengawas dan guru dalam
program supervisi akademik?
Hasil kerjasama pengawas dan guru dalam program supervisi akademik guru mampu




dengan hasil belajar siswa?
Dengan adanya guru membuat dan menggunakan perangat pembelajaran sesuai acuan dan
dalam proses pembelajaran menggunakan multi metode dalam PBM, mengoptimalkan






Cara saya melakukan evaluasi terhadap guru
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KATA PENGANTAR
Puji syukur alkhamdulillah, penyusunan Program Kerja Tahunan
(Prota) Pengawas SD Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Rejang
Lebong Tahun Pelajaran 2018/2019 ini telah dapat diselesaikan.
Program kerja tahunan ini disusun sebagai pedoman kerja dalam
pelaksanaan kepengawasan sekolah tahun pelajaran 2018/2019 di lingkungan
Dinas Diknas Kabupaten Rejang Lebong. Program ini diharapkan dapat
membantu para pengawas sekolah dalam melaksanakan tugas kepengawasannya
guna mencapai misi dan visi pengawas sekolah di lingkungan Dinas Diknas
Kabupaten Rejang Lebong
Penyusunan Program ini mengacu pada tugas pokok dan fungsi pengawas
sekolah sebagaimana telah diatur didalam peraturan kepengawasan sekolah,
dengan memperhatikan kebijakan Dinas Diknas Kabupaten Rejang Lebong serta
kinerja secara umum di Sekolah dengan memperhatikan berbagai kondisi intern
maupun ekstern yang berkembang. Mudah-mudahan buku program kerja ini dapat
dilaksanakan dengan baik sehingga pencapaian misi dan visi pengawas sekolah
dapat segera tercapai dengan maksimal.
Kepada seluruh sekolah di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten
Rejang Lebong disampaikan terimakasih atas kerjasama, dan koordinasi kerja,
baik dalam penyusunan program maupun pelaksanaan program kerja ini. Mudah-
mudahan Tuhan Yang Maha Esa meridhoi semua usaha kita serta senantiasa
memberikan taufik dan hidayah Nya.Amien
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Bahwa undang-undang sistem pendidikas nasional Republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003 mengamanatkan, pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-
undang. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman. bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan
sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global
sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah,
dan berkesinambungan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.
Untuk penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan sesuai dengan
Standar Nasional Pendidikan dilakukan evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi.
Standar Nasional Pendidikan disempurnakan secara terencana, terarah, dan
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berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional,
dan global. Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Standar Nasional Pendidikan
bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat. PP. Nomor 19 tahun 2005).
Adapun Lingkup Standar Nasional Pendidikan meliputi:
a. standar isi;
b. standar proses;
c. standar kompetensi lulusan;
d. standar pendidik dan tenaga kependidikan;
e. standar sarana dan prasarana;
f. standar pengelolaan;
g. standar pembiayaan;dan
h. standar penilaian pendidikan.
Bahwa untuk mewujudkan visi pendidikan nasional yaitu terwujudnya
sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang
berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu
berubah. Terkait dengan visi tersebut telah ditetapkan serangkaian prinsip
penyelenggaraan pendidikan untuk dijadikan landasan dalam pelaksanaan reformasi
pendidikan. Salah satu prinsip tersebut adalah pendidikan diselenggarakan sebagai
proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang
hayat. Dalam proses tersebut diperlukan guru yang memberikan keteladanan,
membangun kemauan, dan mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik.
Implikasi dari prinsip ini adalah pergeseran paradigma proses pendidikan, yaitu dari
paradigma pengajaran ke paradigma pembelajaran. Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar
terlaksana secara efektif dan efisien. Mengingat kebhinekaan budaya, keragaman latar
belakang dan karakteristik peserta didik, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan
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yang bermutu, proses pembelajaran untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel,
bervariasi, dan memenuhi standar. Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan
dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Bahwa setiap pengelolaan sumber daya pendidikan di sekolah
Kabupaten Rejang Lebong telah direncanakan, diorganisir dengan baik,
dilaksanakan dengan optimal serta dilakukan evaluasi atau pelaporan kegiatan
dan dilakukan umpan balik perbaikan berkelanjutan.
Dinas Diknas Kabupaten Rejang Lebong dalam menjalankan tuposinya bersifat
fleksibel dalam rangka mengantisipasi perubahan dengan mengadakan penyesuian
dengan paradikma baru pendidikan.
Pembangunan pendidikan di Kabupaten Rejang Lebong telah menghadirkan
kebijakan di bidang pendidikan seperti :Pemerataan dan perluasan akses
pendidikan,Peningkatan mutu dan daya saing pendidikan,Tata kelola,akuntabilitas
Dan pencitraan publik sehingga proses dan hasil pendidikan dapat dinikmati oleh
masyarakat Rejang Lebong
Kehadiran program sekolah gratis untuk sekolah menengah dapat dirasakan warga
belajar yang kurang mampu sekaligus meningkatkan APKdan APM bidang
pendidikan di Kabupaten Rejang Lebong
B.Landasan Hukum
1. Undang-Undang Nomor: 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
2. Undang-Undang Nomor: 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintah Daerah,
3. Undang-Undang Nomor: 25 Tahun 2000 Tentang Program Pembangunan
Nasional (Propenas),
4. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen
5. Peraturan Pemerintah Nomor: 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan (SNP)
6. Peraturan Pemerintah Nomor: 74 Tahun 2009 Tentang Guru,
7. Keputusan Mendikbud Nomor: 020/U/1998 Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanan
Jabatan Funsional Pengawas Sekolah Dan Angka Kreditnya.
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8. Keputusan Menpan Nomor: 091/KEP/M.PAN/10/2001 Tentang Jabatan
Fungsional Pengawas Sekolah Dan Angka Kreditnya
9. Keputusan Mendiknas Nomor: 097/U/2002 Tentang Pedoman Pengawasan
Pendidikan, Pembinaan Pemuda Dan Pembinaan Olah Raga.
10. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Kurikulum Pendidikan
Dasar Dan Menengah.
11. Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Standar Kompeensi Lulusan
Pendidikan Dasar Dan Menengah.
12. Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 Tentang Pelaksananaan Permendiknas
Nomor 22 Dan 23 Tahun 2006.
13. Permendiknas No. 12 Tahun 2007 Tentang Standar Kompetensi Pengawas
Sekolah
14. Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kompetensi Kepala
Sekolah
15. Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Kualifikasi Dan Standar
Kompetensi Guru
16. Permendiknas Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Sertifikasi Guru Dalam Jabatan.
17. Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan
Dasar Dan Menengah
18. Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 Tentang Standar Evaluasi Pendidikan
Dasar Dan Menengah.
19. Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
Dan Menengah
20. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Tugas Pokok Pengawas
sekolah.
21. Renstra Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Rejang Lebong Tahun
2010 – 2020
22. Surat Keputusan Kepala Diknas Kabupaten Rejang Lebong No :
800/163/Diknas/2017 tentang pembagian tugas pengawasan sekolah  tahun
pelajaran 2017/2018
C.Visi, Misi Pengawas Sekolah
1. Visi Pengawas Sekolah
“Mewujudkan Sistem Kepengawasan Pendidikan yang Mampu
Mendorong Penyelenggaraan Pendidikan Yang Profesional”
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2. Misi Pengawas Sekolah
1. Meningkatkan sistem dan standarisasi kepengawasan yang efektif dan
efisien;
2. Meningkatkan Pengawas sekolah yang profesional;
3. Meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah binaan sesuai dengan
perkembanagan IPTEK dan IMTAQ.
Strategi Pengawasan
KEGIATAN JENIS TINDAKAN







D.Tujuan dan Sasaran Pengawasan
Tujuan :
1.Memberi pedoman dan arahan bagi pengawas sekolah dalam
melaksanakan kepengawasan yang tepat sesuai dengan mata pelajaran
masing masing sekolah binaan
2.Terwujudnya efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan kepengawasan
profesional dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan sesuai
paradigma manajemen berbasis sekolah
3.Diperolehnya kesamaan persepsi dan dukangan dari mitra kerja
kepengawasan  sekolah  dalam kebersamaan mencapai tujuan pendidikan
Sasaran :
1.Untuk pengawas manajerial yang menjadi sasaran dalam tugas
kepengawasan adalah kepala sekolah dan tenaga administrasi
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2.Untuk pengawas akademik binaan sasaranya adalah semua guru mata
pelajaran sesuai dengan tugas bapak ibu pengawas akademik.







Memantau 1.Kegiatan guru dalam
menyusun KTSP
2.Kegiatan Guru mengajar di
kelas
























1.Kinerja kepala sekolah dan
TU/stakeholder
2.Fungsi fungsi kepemimpinan kepala
sekolah
3.Kemampuan kepala sekolah mengelola
sumber daya di sekolah
4.Kemampuan kepala sekolah dalam
menata lingkungan
5.Kemampuan kepsek dalam mengelola
administrasi sekolah
Membina 1.Kompetensi guru
2.Guru dalam menulis KTI





2.Kepala sekolah dalam menulis KTI
3.Kepala sekolah dalam melaksanaan
KTI








5.Disiplin,tanggung jawab dan motivasi
kerja kepala sekolah serta tenaga
administrasi
6.Melaksanakan pembimbingan dan
pelatihan profesioanalitas kepala sekolah
dan tenaga kependidikan lainya dalam
forum MKKS




IDENTIFIKASI HASIL PENGAWASAN DAN KEBIJAKAN DALAM BIDANG
PENDIDIKAN
A.Deskripsi Hasil Pengawasan Tahun Sebelumnya
Berdasarkan hasil pemantauan,penilaian,dan pembinaan secara umum baik pada
sekolah binaan maupun bukan sekolah binaan untuk tahun 2015/2016 masih banyak hal
hal yang perlu ditingkatkan baik dalam pengawasan akademik dan pengawasan
manajerial.
Ada beberapa hal yang masih perlu ditingkatkan antara lain:
Pengawasan Manajerial
1. Belum semua sekolah menyusun RPS/RKAS
2. Belum semua sekolah menyusun KTSP lengkap dokumen satu dan dua
3. Penyusunan KTSP baru dalam taraf adopsi,belum disusun sendiri
4. Manajemen sekolah belum tertata dengan sempurna seperti yang di minta oleh
standar pengelolaan satuan pendidikan
5. Masih banyak sekolah belum  mempunyai dokumen delapan standar nasional
pendidikan
6. Kemampuan kepala sekolah dalam menyusun KTI masih rendah
7. Kemampuan kepala sekolah dalam menyusun PTS masih rendah
Pengawasan Akademik :
1. Kemampuan guru dalam  menyusun KTSP belum optimal
2. Dalam penyusunan Silabus dan RPP belum potimal
3. Kemampuan guru dalam  menyusun alat penilaian  masih  rendah
4. Kemampuan guru dalam  menyusun KTI masih rendah
5. Kemampuan guru dalam melaksanakan PTK masih rendah
6. Kemampuan guru dalam menggukanan ICT masih rendah
7. Kompetensi paedagogik pada beberapa guru masih rendah
8. Masih ada guru yang kurang disiplin dan motivasi rendah
9. Guru menganalisis hasil belajar hanya untuk kepentingan sesaat
10. Implementasi KTSP masih belum optimal
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B.Masalah dalam pengawasan
1. Belum adanya dana operasioanal yang memadai dalam    pelaksanaan
kepengawasan
2. Rasio Pengawas yang ada dengan jumlah guru belum memadai
3. Masih ada guru yang sulit untuk mengikuti perkembangan pendidikan
4. Hasil pelaporan tidak/belum dilajunti baik oleh kepsek maupun oleh pengambil
kebijakan dinas Diknas
5. Peralatan penunjang belum memadai.kendaraan roda dinas terbatas,lcd belum ada
laptop dinas belum ada,kursi dan meja pengawas belum memadai dengan jumlah
pengawas yang ada
6. Wilayah kepengawsan wilayah Rejang Lebong terlalu luas dan satuan pendidikan
menyebar di setiap kecamatan memerlukan mobilitas tinggi
7. Koordinasi,sinergi,evaluasi belum optimal dilakukan dalam kegiatan
kepengawasan.
C. Kebijakan dalam Bidang Pendidikan Dinas Diknas Rejang Lebong 2018 - 2019
Berdasarkan pertimbangan arah kebijakan pendidikan nasional dan berbagai
isu-isu starategis yang berkembang dalam implementasi pembangunan pendidikan
nasional, maka dalam Renstra Pembinaan Sekolah Dasar ( SD ) 2018 – 2019
ditetapkan program-program pembangunan dan pengembangan Sekolah secara
bertahap dan berkesinambungan, dengan prioritas pembinaan dan pengembangan
diarahkan pada :
1. Perluasan dan Pemerataan Akses sekolah dengan membangun unit sekolah baru,
penambahan ruang kelas baru, dan meningkatkan daya tampung yang sudah ada
melalui pendekatan pengelolaan yang lebih efektif dan efisien;
2. Meningkatkan Mutu, Relevansi, dan daya saing sekolah dengan
mengembangkan sejumlah Rintisan sekolah SBI di kab Rejang Lebong , sekolah
Pra SSN, revitalisasi peralatan, dan pengadaan sarana prasarana pembelajaran
lainnya;
3. Meningkatkan Manajemen sekolah dengan menerapkan Prinsip Good
Governance
Sejalan dengan semangat otonomi daerah yang sudah berproses sejak 2003,
maka inisiatif pengembangan sekolah sudah seharusnya menjadi tugas dan
tanggungjawab Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, sedangkan bantuan-bantuan
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Pengembangan sekolah yang sumber dananya berasal dari APBN  pada prinsipnya
bersifat sebagai stimulan.
Oleh karena itu, kegiatan dan pembiayaan pembangunan Sekolah dialokasikan
bukan saja melalui APBN yang dialokasikan baik di tingkat provinsi maupun pusat,
tetapi juga diharapkan dapat ditingkatkan melalui kontribusi APBD untuk
pembangunan dan pengembangan Sekolah.
Adapun lebih rinci, berbagai kebijakan yang saat ini dilakukan, antara lain
sebagai berikut:
a. Perluasan dan Pemerataan Akses dengan Tetap Memperhatikan Mutu
1. Meningkatkan daya tampung Sekolah dengan mengupayakan pemenuhan
kebutuhan sarana dan prasarana serta pendidik dan tenaga kependidikan;
2. Meningkatkan peran pemerintah daerah untuk membangun Sekolah
3. Membangun Sekolah baru bekerja sama dengan pemerintah daerah;
4. Meningkatkan peran serta masyarakat/swasta untuk berpartisipasi membuka
Sekolah yang memenuhi standar nasional pendidikan;
5. Mengembangkan layanan khusus Sekolah;
6. Mengusahakan model alternatif penyelenggaraan Sekolah;
b. Mengembangkan Mutu dan Relevansi Sekolah dan Membina Sejumlah
Sekolah Rintisan standar Nasional dan Rintisan Bertaraf Internasional
1. Menyiapkan bahan untuk penetapan kebijakan standar nasional pendidikan
dan standar pelayanan minimal pendidikan kejuruan;
2. Menyiapkan bahan untuk penetapan kebijakan sistem evaluasi, sertifikasi,
dan akreditasi Sekolah
3. Mengusahakan pemenuhan kebutuhan sekolah menengah kejuruan sesuai
dengan tuntutan pemenuhan kebutuhan standar nasional dan internasional;
4. Pengembangan relevansi sekolah menengah menengah umum sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta tuntutan pasar kerja lokal
dan global;
5. Mengusulkan pemenuhan jumlah, mutu, dan distribusi guru
6. Melakukan bimbingan teknis kepada Sekolah;
7. Melengkapi, meningkatkan, dan memelihara sarana dan prasarana Sekolah;
8. Meningkatkan sistem manajemen mutu di Sekolah;
9. Meningkatkan kreativitas di lingkungan Sekolah;
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10. Meningkatkan Sekolah sebagai learning organization ;
11. Memfasilitasi penyusunan kurikulum Sekolah standar nasional
c. Meningkatkan Manajemen   Sekolah dengan
Menerapkan Prinsip Good Governance
1. Meningkatkan capacity building pada semua lini organisasi
2. Mengembangkan Sistem Informasi Manajemen  Sekolah
3. Membangun brand image dalam meningkatkan citra lembaga;
4. Membangun koordinasi, kolaborasi, sinergi, dengan lembaga sejenis;
5. Mengupayakan penerapan secara konsisten Sistem Manajemen Mutu;
6. Mengembangkan sistem kontrol kegiatan dan keuangan melalui monitoring
dan evaluasi kinerja (performance audit) secara terprogram dan
berkelanjutan;
7. Mengembangkan sistem penganggaran berbasis kinerja yang berorientasi
pada skala prioritas;
8. Meningkatkan terlaksananya manajemen berbasis sekolah yang akuntabel,
transparan, dan responsif;
9. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam penentuan kebijakan dan
penyelenggaraan Sekolah.
C.Program  Pembangunan Pendidikan Dinas Diknas Kabupaten  Rejang Lebong
Tahun 2018-2019
a. Pemerataan dan Perluasan Akses Pendidikan
a) Peningkatan daya tampung siswa
b) Menekan angka DO
c) Peningkatan sarana fisik kantor
d) Penuntasan wajar sembilan tahun
b.Mutu dan relevasi Pendidian
a) Peningkatan  dan krativitas guru dan tutor
b) Penngkatan kualitas jenjang pendidikan guru
c) Peningkatan motivasi siswa
d) Pengadaan sarana pembelajaran
c.Tata kelola, Akuntabilitas, serta Pencitraan publik.
a) Pengelolaan sistem Manajamen Pendidikan
b) Pembinaan tenaga pendukung Pelaksanaan Pendidikan
c) Pemberdayaan Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah
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BAB III
DESKRIPSI PROGRAM TAHUNAN PENGAWASAN SEKOLAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN REJANG LEBONG
No. Bidang / Sub
Bidang
Kegiatan

















































































penilaian terhadap kinerja guru
dalam supervisi akademik
Mengolah dan menyajikan
hasil temuan hasil pembinaan
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pemantauan 8 standar nasional
pendidikan pengawas sekolah
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Bahwa setiap pengelolaan sumber daya pendidikan di sekolah Kabupaten Rejang
Lebong harus direncanakan, diorganisir dengan baik, dilaksanakan dengan
maksimal serta dilakukan evaluasi atau pelaporan kegiatan dan dilakukan
umpan balik perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu kehadiran, kedudukan,
fungsi dan tugas pengawas sekolah dalam usaha membina, memantau dan
menilai kinerja satuan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan sangat
penting kehadirannya.
Visi pengawas sekolah adalah terwujudnya sistem pengawasan pendikan,
pembinaan pemuda dan pembinaan olah raga yang mampu mendorong
penyelenggaraan dan pengelolaan Pendidikan, pembinaan pemuda dan
pembinaan olah raga yang efisien dan efektif serta bersih dari praktik korupsi,
kolusi, dan nepotisme, sehingga dapat mendorong terwujudnya Pendidikan,
pembinaan pemuda dan pembinaan olah raga yang bermutu, merata dan dapat
dipertanggung-jawabkan.
Misi pengawas sekolah adalah meningkatkan efektifitas pelaksanaan
pengawasan yang berorientasi akuntabilitas; mencegah praktik korupsi, kolusi
dan nepotisme; mendorong terwujudnya akuntabilitas unit kerja; meningkatkan
profesionalisme kerja; mengembangkan sistem pengawasan yang lebih mandiri
dan obyektif; melakukan pelembagaan koordinasi fungsi pengawasan yang
dilakukan lintas atau multi instansi; menegakkan etika dan moral penyelenggara,
pengelola dan pelaksana Pendidikan, pembinaan pemuda dan pembinaan
olahraga.
Lebih rinci berbagai kebijakan yang saat ini dilakukan untuk mencapai visi misi
pendidikan nasional yang baik, antara ditempuh sebagai berikut:
a. Perluasan dan Pemerataan Akses dengan Tetap Memperhatikan Mutu
1. Meningkatkan daya tampung Sekolah dengan mengupayakan pemenuhan
kebutuhan sarana dan prasarana serta pendidik dan tenaga kependidikan;
2. Meningkatkan peran pemerintah daerah untuk membangun Sekolah
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3. Membangun Sekolah baru bekerja sama dengan pemerintah daerah;
4. Meningkatkan peran serta masyarakat/swasta untuk berpartisipasi membuka
Sekolah yang memenuhi standar nasional pendidikan;
5. Mengembangkan layanan khusus Sekolah;
6. Mengusahakan model alternatif penyelenggaraan Sekolah;
b. Mengembangkan Mutu dan Relevansi Sekolah dan Membina Sejumlah Sekolah
Rintisan Standar Nasional Dan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional
1. Menyiapkan bahan untuk penetapan kebijakan standar nasional pendidikan dan
standar pelayanan minimal pendidikan kejuruan;
2. Menyiapkan bahan untuk penetapan kebijakan sistem evaluasi, sertifikasi, dan
akreditasi Sekolah
3. Mengusahakan pemenuhan kebutuhan sekolah menengah kejuruan sesuai
dengan tuntutan pemenuhan kebutuhan standar nasional dan internasional;
4. Pengembangan relevansi sekolah menengah kejuruan sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta tuntutan pasar kerja lokal dan
global;
5. Mengusulkan pemenuhan jumlah, mutu, dan distribusi guru kejuruan;
6. Memperkuat program kemitraan Sekolah dengan industri yang rele
7. Melakukan bimbingan teknis kepada Sekolah;
8. Melengkapi, meningkatkan, dan memelihara sarana dan prasarana Sekolah;
9. Meningkatkan sistem manajemen mutu di Sekolah;
10. Meningkatkan kreativitas di lingkungan Sekolah;
11. Meningkatkan Sekolah sebagai learning organization
c. Meningkatkan   Manajemen Sekolah dengan Menerapkan Prinsip Good Governance
1. Meningkatkan capacity building pada semua lini organisasi
2. Mengembangkan Sistem Informasi Manajemen  Sekolah
3. Membangun brand image dalam meningkatkan citra lembaga;
4. Membangun koordinasi, kolaborasi, sinergi, dengan lembaga sejenis;
5. Mengupayakan penerapan secara konsisten Sistem Manajemen Mutu;
6. Mengembangkan sistem kontrol kegiatan dan keuangan melalui monitoring dan
evaluasi kinerja (performance audit) secara terprogram dan berkelanjutan;
7. Mengembangkan sistem penganggaran berbasis kinerja yang berorientasi pada
skala prioritas;
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8. Meningkatkan terlaksananya manajemen berbasis sekolah yang akuntabel,
transparan, dan responsif;
9. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam penentuan kebijakan dan
penyelenggaraan Sekolah.
B. Saran-Saran
1. Peningkatan penerapan iman dan taqwa dalam kehidupan sehari-hari di sekolah dari
seluruh kinerja sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa dan pengawas
sekolah dengan dijiwai semangat ibadah, ikhlas karena Alloh.
2. Perlunya koordinasi, kerjasama dan sinergi berbagai komponen pendidikan /
pembelajaran di sekolah yang bagus, baik antara guru, siswa, kepala sekolah dan
pengawas sekolah serta stakeholder dari sekolah.
3. Perlunya keteladanan, pembiasaan kerja yang professional dengan menerapkan
prinsip-prinsip manajemen seperti, semua kegiatan di sekolah harus direncanakan





Pengisian Kuisioner oleh Guru
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